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ABSTRAK

Nama : Mufrih Almunadi

NIM 160201058

Fakultas/jurusan : Tarbiyah dan Keguruan/ PAI

Judul . Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak Dalam
Kitab Ta limul Muta’allim Tharigat
Ta allum

Tebal Skripsi : 72 Halaman

Pembimbing | : Dra. Juairiah Umar, M.Ag

Pembimbing 11 : Abdul Haris Hasmar, M.Ag

Kata Kunci : Internalisasi, Nilai-Nilai Akhlak

Islam adalah agama yang menjunjung tinggi nilai-nilai akhlak dalam kehidupan
manusia. Hal inilah yang mendorong penulis untuk meneliti tentang nilai-nilai
akhlak terkhususnya yang terdapat dalam Kkitab 7« limul Muta’allim Thariqat
Ta’allum karangan syekh Az-Zarnuji dengan rumusan masalahnya adalah,
pertama, nilai-nilai akhlak apa saja yang terkandung dalam kitab T7a limul
Muta’allim. Kedua, bagaimana strategi internalisasi nilai-nilai akhlak yang
terkandung dalam Kitab 7a’limul Muta’ alim. Adapun pendekatan penelitian
penulis menggunakan pendekatan historis dan filosofis dengan jenis penelitian
library research. Berdasarkan hasil penelitian dari rumusan masalah diatas
penulis menyimpulkan Nilai-nilai akhlak terhadap Allah swt yang terkandung
dalam kitab Ta’limul Muta allim diantaranya : beriman, ikhlas, istikhara, raja’
dan khauf, tawakkal, doa dan tadharru’, sabar, bersungguh-sungguh, syukur, dan
husnudhan. Nilai-nilai akhlak terhadap diri sendiri diantaranya : menjaga diri,
zuhud, wara’, rajin, sabar, rifqu, makan secukupnya, dan istifadah. Nilai-nilai
akhlak terhadap guru diantaranya : ta’dhim, sabar, bersungguh-sungguh
memahami pelajaran, silaturahmi, dan ithlaburridha. Nilai-nilai akhlak terhadap
teman diantaranya : kasih sayang, tawadhu’ dan iffah, ta’dhim, murah hati,
husnudhan, dan menghindari ghibah. Nilai-nilai akhlak terhadap kitab
diantaranya : thahur/suci, menulis dengan rapi serta beberapa adab lainnya.
Strategi internalisasi nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam kitab 7« Zimul
Muta’allim dapat dilakukan dengan cara peneladanan, pembiasaan, penegakan
aturan serta pemotivasian yang sesuai dengan nilai-nilai yang diinternalisasikan.
Kitab  Ta’limul Muta’allim Thariqat Ta’allum dapat digunakan dan
dimanfaatkan oleh para pendidik sebagai sumber belajar baik dikalangan
pendidikan formal maupun non formal. Kitab Ta limul Muta’allim Tharigat
Ta’allum juga dapat dijadikan bahan belajar peserta didik untuk diaplikasikan
dalam masa belajarnya.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Internalisasi adalah upaya menghayati dan mendalami nilai
agar nilai tersebut tertanam dalam diri setiap individu. internalisasi
sangatlah penting dalam dunia pendidikan, khususnya pendidikan agama
Islam yang berorientasi pada pendidikan nilai sehingga perlu adanya
proses internalisasi.*

Nilai merupakan bagian yang tidak terelakkan dalam
pembentukan karakter. Nilai sebagai elemen penting dalam kehidupan
manusia, bahkan menjadi dasar pembentukan perilaku yang khas.? Maka
dari itu, pendidikan yang menggunakan nilai-nilai berbasis agama akan
melahirkan manusia-manusia berkarakter.®

Salah satu wujud dari internalisasi nilai adalah pembiasaan.
Dalam pendidikan Islam pengembangan sikap dan amal keagamaan
melalui pembiasaan sangat perlu dilakukan agar peserta didik terbiasa
bersikap positif dalam menjalankan ajaran agama secara rutin dalam

kehidupan sehari-hari.*

* Sutarman, Pendidikan Kecerdasan Holistik Untuk Mencapai Puncak Sukses
Internalisasi Nilai-nilai SQ EQ AQ & IQ, Cet. I, (Yogyakarta: UAD Press, 2020), h. 23.

2 Atikah Mumpuni, Integrasi Nilai Karakter Dalam Buku Pembelajaran
Analisis Konten Buku Teks Kurikulum 2013, Cet. I, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 11.

% Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Quran, Cet. 2, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2014), h. vii.

* Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, Cet. IV, (Jakarta: Kalam
Mulia, 2005), h. 158.



Pemahaman terhadap nilai-nilai akhlak sangatlah penting
dalam kehidupan beragama. Agama Islam merupakan agama yang
mengatur segala aspek kehidupan terutama akhlak manusia. Nabi
Muhammad saw diutus oleh Allah untuk menyempurnakan akhlak
manusia sebagaimana yang tersebut dalam sabda beliau saw yang
diriwayatkan oleh imam Bukhari dalam Al-adabul Mufrat no 275

disebutkan :

° o8 o W 1,4 o £ g ¢ ) Sl
:}g j.’-j"“ .;J\...C« LS'JJO- JU um..g)\ LS" :)" Jﬂ.f«LA.wl Lo
o - - ° :o:° - i,/o/ /o @ 2 0// AP
5 a O iw\ B (O O e & c;\.«:u
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/o,,ai///ﬁ‘/g/;";/&/:/ ’
. A=Y CJ/Lp V.AJ“U/;“,_::;J LSl s Je ol 5 e
Artinya : Telah mengabarkan kepada kami Ismail bin Abi Uwais ia
berkata: telah mengabarkan kepadaku Abdul Aziz bin
Muhammad, dari Muhammad bin ‘Ajlan, dari Qa’qa’ ibnu
Hakim dari Abi Shalih As-samani, dari Abi Hurairah ra,
bahwasanya Rasulullah  saw bersabda: Sesungguhnya
tidaklah aku diutus, melainkan untuk menyempurnakan

akhlak yang mulia.

Islam adalah agama yang menjunjung tinggi nilai-nilai akhlak
dalam kehidupan manusia. Agama Islam dapat dengan mudah diterima
oleh masyarakat Indonesia karena Islam mengajarkan nilai-nilai luhur
seperti kejujuran, amanah, serta bertanggung jawab. Di dalam Islam
manusia dilarang menbunuh, melakukan hal-hal asusila, mencuri, serta

dhalim mendhalimi.

° Abi Abdillah Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Muhammad Fuad Abdul
Bagqi’, Adabul Mufrad, Cet. I, (Kairo: As-Salafiyah, 1956), h. 76.
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Sejarah mencatat bahwa akhlak yang dimiliki oleh para
pedagang Arab yang berdagang ke Indonesia telah menarik minat warga
Indonesia untuk memeluk agama Islam. Para pedagang arab diketika itu
berdagang dengan jujur serta menjauhi yang namanya riba. Mereka
berdagang bukan hanya untuk memperkaya diri melainkan untuk
membantu orang-orang untuk memenuhi kebutuhan mereka.®

Kepribadian muslim dapat dilihat dari kepribadian orang
perorang (individu) dan kepribadian dalam kelompok masyarakat
(ummah). Kepribadian individu meliputi ciri khas seseorang dalam sikap
dan tingkah laku, serta kemampuan intelektual yang dimilikinya. Karena
adanya unsur kepribadian yang dimiliki masing-masing, maka secara
individu, seorang muslim akan memiliki ciri khasnya masing-masing.

Kepribadian secara utuh hanya mungkin dibentuk melalui
pengaruh lingkungan, khususnya pendidikan. Adapun sasaran yang
dituju dalam membentuk kepribadian ini adalah kepribadian yang
memiliki akhlak yang mulia. Menurutt M Abdullah Al-Darraz
pendidikan akhlak dalam membentuk kepribadian muslim berfungsi
sebagai pemberi nilai-nilai keislaman. Dengan adanya cerminan dari
nilai-nilai dimaksud dalam sikap dan perilaku seseorang, maka tampillah
kepribadiannya sebagai seorang muslim.

Pemberian nilai-nilai keislaman dalam upaya membentuk
kepribadian muslim seperti dikemukakan Al-Darraz, pada dasarnya
merupakan cara untuk memberi tuntunan dalam mengarahkan perubahan

sikap ke sikap-sikap yang dikehendaki oleh Islam. Muhammad Darraz

® Muhammad Luthfi Ubaidillah, Fathur Rozak, Pendidikan Agama Islam Untuk
SMA/SMK Kelas XII, Cet. |, (Depok: Arya Duta, 2011), h. 89.
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menilai materi akhlak merupakan bagian dari hal-hal yang harus
dipelajari dan dilaksanakan, hingga terbentuk kecenderungan sikap yang
menjadi ciri kepribadian muslim.’

Islam datang ke dunia ini untuk membawa rahmat bagi semesta
alam. Kesuksesan Nabi saw dalam berdakwah bukan karena peperangan
atau melakukan kekerasan, tapi justru karena kelemahlembutan Nabi
saw. Setiap ibadah yang dijalani seorang muslim pada hakikatnya
mengantarkannya untuk berakhlak mulia dan menjadikannya rahmat
bagi semesta alam, dan rahmat ini teraplikasikan dalam tiap-tiap
tindakan seorang muslim.

Penciptaan manusia oleh Allah sebagai hamba, mahluk sosial,
dan individu yang telah diberikan sarana kehidupan dari alam
lingkungannya sudah semestinya manusia secara sederhana berpedoman
pada ajaran Islam yang mengajarkan cara berakhlak karimah berhadapan
dengan Tuhan, sesama manusia, diri sendiri, dan lingkungan sebagai
tempat berinteraksi.”

Kitab Ta’limul Muta’allim Tharigat Ta’allum atau biasa
disebut Kitab Ta’limul Muta’allim merupakan salah satu kitab yang
membahas berbagai hal mengenai masalah pendidikan dan pembelajaran
sehingga banyak mengandung nilai-nilai akhlak di dalamnya. Kitab

Ta’limul Muta’allim yang berarti “memberikan tuntunan kepada

7 Jalaluddin, Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam : Konsep dan
Perkembangan Pemikirannya, Cet. Il, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), h. 94-95.

8 Syabuddin Gade, Membumikan Pendidikan Akhlak Mulia Anak Usia Dini,
Cet. |, (Banda Aceh: NASA, 2018), h. 24.



penuntut ilmu”, amat penting dan menjadi bacaan wajib di pondok
pesantren ketika para santri mulai belajar.

Kitab ini telah menjadi semacam kode etik bagi para santri baik
ketika masih menuntut ilmu, maupun ketika kelak sudah menjadi orang
berilmu. Bagai mana ia harus bersikap tehadap ilmu, terhadap kitab,
terhadap guru, mengamalkan ilmu, dan lain-lainnya, sehingga ada
baiknya apabila kitab ini dikaji secara ilmiah dan dipelajari oleh mereka
yang belajar diluar pesantren, sehingga bisa diamalkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Beberapa nilai-nilai Akhlak yang terkandung dalam kitab
Ta’limul Muta’allim meliputi akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap
diri sendiri, akhlak terhadap guru, akhlak terhadap teman dan akhlak
terhadap kitab. Nilai-nilai akhlak inilah yang akan peneliti kaji dalam
skripsi ini tentang bagaimana strategi internalisasi nilai nilai tersebut.

Berdasarkan hal ini peneliti merasa terdorong untuk meneliti
tentang nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam kitab Ta’limul
Muta’allim yang seyogyanya dimiliki seorang muslim terutama para
pelajar. oleh sebab itu, berdasarkan uraian di atas maka dalam penelitian
ini penulis memilih kitab 7a limul Muta’allim sebagai bahan penelitian.
Dan penulis mengangkat penelitian ini dengan judul “Internalisasi Nilai-
Nilai Akhlak Dalam Kitab Ta limul Muta’allim Tharigat Ta’allum.”

B. Rumusan Masalah
1. Apa saja nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam kitab Ta limul
Muta 'allim ?
2. Bagaimana strategi internalisasi nilai-nilai akhlak yang

terkandung dalam kitab Ta 'limul Muta’alim ?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian

a.

b.

Mendeskripsikan nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam
kitab Ta 'limul Muta’allim.

Mendeskripsikan bagaimana strategi internalisasi nilai-
nilai akhlak yang terkandung dalam kitab Ta ' limul

Muta’alim.

2. Manfaat Penelitian

a.

Untuk dapat meningkatkan wawasan yang lebih
konpehensif mengenai nilai-nilai akhlak yang terkandung
dalam kitab Ta 'limul Mutaallim.

Memberikan sumbangan pemikiran terhadap khazanah
ilmu pengetahuan, terutama tentang nilai-nilai akhlak
yang terkandung dalam kitab Ta’limul Muta’allim serta
strategi internalisasi nilai-nilai tersebut.

Mampu menjadi pedoman penelitian selanjutnya.

Sebagai sumbangsih dalam memperkaya referensi
mahasiswa di dunia kampus.

Sebagai wujut bakti kepada agama dan negara dengan

selalu mempelajari dan meneliti.

D. Kajian Terdahulu Yang Relevan

Dalam penulisan skripsi ini peneliti bukan yang pertama

kalinya dalam membuat penelitian yang berhubungan dengan

internalisasi niali-nilai akhlak dari sebuah karangan maupun dalam kitab

Ta’limul Muta’allim sendiri. Beberapa penelitian terdahulu yang sejalur

dengan pembahasan peneliti yaitu :



Skripsi Masrur B, Mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiah dan Keguruan Universitas Islam Negri Ar-
Raniry Banda Aceh yang berjudul “Internalisasi Nilai-Nilai
Akhlak Dalam Novel Negri 5 Menara”. Dalam skripsinya
Masrur B meneliti mengenai apa saja nilai-nilai akhlak yang
terkandung dalam novel Negri 5 Menara serta bagaimana
internalisasi nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam novel
Negri 5 Menara dan dunia pendidikan. Perbedaan yang paling
mendasar antara skripsi peneliti dengan Masrur B adalah data
primer yang kami gunakan sebagai objek penelitian, yang mana
Masrur B mengambil novel Negri 5 Menara sedangkan peneliti
mengambil kitab Ta’limul Muta’allim. Persamaan Skripsi
Masrur B dengan peneliti terletak pada metode penelitian yang
kami gunakan yaitu penelitian kepustakaan serta pembahasan
tentang internalisasi nilai dalam sebuah karangan terutama
yang mengandung sastra. Peneliti merasa bahwa penjabaran
nilai-nilai akhlak dalam karya sastra mampu menampakkan
keindahan dari pembelajaran akhlak itu sendiri sehingga
menghadirkan kegembiraan dalam mempelajarinya. Tak
terkecuali dalam kitab Ta’limul Muta’allim yang akan peneliti
kaji, disana juga terdapat banyak sastra seperti syair untuk
menjelaskan tentang akhlak yang dipelajari.

Skripsi Imam Ahmad Taufig, Mahasiswa Prodi Pendidikan
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiah dan Keguruan Universitas
Islam Negri Walisongo Semarang yang berjudul “Nilai-Nilai
Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Ta’limul Muta’allim Dan
Aktualisasinya Terhadap Pendidikan Karakter Di Indonesia”.
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Dalam skripsinya Imam Ahmad Taufig meneliti mengenai apa
saja nilai-nilai pendidikan akhlak dalam Kkitab T7a limul
Muta’allim serta bagaimana aktualisasi nilai tersebut terhadap
pendidikan karakter di indonesia. Persamaan skripsi Imam
Ahmad Taufig dengan peneliti terletak pada data primer yaitu
kitab Ta’limul Muta’allim serta kajian nilai dalam Kitab
tersebut. Adapun perbedaan penelitian kami yaitu imam
Ahmad Taufig memfokuskan penelitiannya pada aktualisasi
nilai pendidikan akhlak dalam kitab 7a’limul Muta’allim
terhadap pendidikan karakter di Indonesia sedangkan peneliti
berfokus pada strategi internalisasi nilai-nilai pendidikan
akhlak dalam Kkitab 7a’limul Muta’allim dalam dunia
pendidikan.

Skripsi Muhammad Bayu Pamungkas, Mahasiswa Prodi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiah dan IImu Keguruan
Institut Agama Islam Negri Salatiga yang berjudul “Nilai-Nilai
Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Ta’limul Muta’allim Karya
Buhanuddin Al-Zarnuji”. Dalam sripsinya Muhammad Bayu
Pamungkas meneliti =~ mengenai  bagaimana nilai-nilai
pendidikan akhlak dalam kitab Ta’limul Muta’allim dan
bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak yang
terkandung dalam Kitab Ta’limul Muta’allim. Persamaan
skripsi Muhammad Bayu Pamungkas dengan peneliti terletak
pada data primer yaitu Kitab Ta’limul Muta’allim serta kajian
nilai dalam kitab tersebut. Adapun perbedaan penelitian kami
yaitu Muhammad Bayu Pamungkas  memfokuskan

penelitiannya pada relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak yang



terkandung dalam kitab Ta 'limul Muta’allim dalam pendidikan
saat ini sedangkan peneliti berfokus pada strategi internalisasi
nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Ta 'limul Muta’allim
dalam dunia pendidikan.

Skripsi Nurtadho, Mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam
Negri Salatiga yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
Pada Kitab Ta’limul Muta’allim Karya Al-Zarnuji”. Dalam
skripsinya Nurtadho meneliti tentang apa nilai-nilai pendidikan
karakter dalam Kitab 7a’limul Muta’allim dan apa relevansi
nilai-nilai pendidikan karakter pada kitab 7a'lim al-Muta’allim
pada dunia pendidikan. Persamaan skripsi Nurtadho dengan
peneliti terletak pada data primer vyaitu Kkitab T7a ' limul
Muta’allim serta kajian nilai dalam kitab tersebut. Adapun
perbedaan penelitian kami yaitu Nurtado memfokuskan
penelitiannya pada relevansi nilai-nilai pendidikan karakter
yang terkandung dalam kitab 7a’limul Muta’allim pada dunia
pendidikan sedangkan peneliti berfokus pada strategi
internalisasi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab 7a Zimul
Muta’allim dalam dunia pendidikan.

Skripsi Lailatus Rizki, Mahasiswa Prodi Pendidikan Agama
Islam Fakultas Ilmu Tarbiah dan Keguruan Universitas Islam
Negri Maulana Malik lbrahim Malang yang berjudul
“Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Kitab
Ta’limul Muta’allim Terhadap Materi Pendidikan Agama Islam
Dan Budi Pekerti”. Dalam skripsinya Lailatul Rizki meneliti

tentang apa saja nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab
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Ta’limul Muta’allim, bagai mana bentuk pendidikan karakter
dalam kitab Ta’limul Muta’allim, dan bagaimana relevansi
nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab Ta 'limul Muta’allim
terhadap materi pendidikan agama islam dan budi pekerti di
tingkat SMP._dan SMA. Persamaan skripsi Lailatus Rizki
dengan peneliti terletak pada data primer yaitu kitab Ta limul
Muta’allim serta kajian nilai dalam kitab tersebut. Adapun
perbedaan penelitian kami yaitu Lailatus Rizki memfokuskan
penelitiannya pada relevansi nilai-nilai pendidikan karakter
yang terkandung dalam kitab 7a’limul Muta’allim terhadap
materi Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti di tingkat
SMP dan SMA sedangkan peneliti berfokus pada strategi
internalisasi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab 7a limul

Muta’allim dalam dunia pendidikan.

E. Definisi Operasional
1. Internalisasi
Secara bahasa internalisasi berarti penghayatan.’ Internalisasi
nilai merupakan suatu proses memasukkan nilai secara penuh kedalam
hati, sehingga ruh dan jiwa bergerak berdasarkan nilai. Internalisasi nilai
adalah pengakuan adanya nilai-nilai eksternal yang dipandang perlu

untuk menjadi milik seseorang.’® Internalisasi yang penulis maksud

° Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. II,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 439.

0 Muhtar Tatang, dkk, Internalisasi Nilai Kesalehan Sosial, Cet. I, (Jawa
Barat: UPI Sumedang Press, 2019), h. 9.
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dalam skripsi ini adalah strategi menghayati dan mendalami sebuah
nilai agar nilai tersebut tertanam dalam diri.
2. Nilai
Secara bahasa nilai diartikan sebagai sifat-sifat atau hal-hal
yang penting atau berguna bagi kemanusiaan.** Nilai adalah serangkaian
sikap yang menyebabkan atau membangkitkan suatu pertimbangan yang
harus dibuat sehingga menghasilkan suatu standar atau rangkaian prinsip
yang bisa dijadikan alat ukur suatu suatu aksi.* Pembahasan yang
berkaitan dengan konsep nilai (value), sebenarnya merupakan kajian
yang sangat erat secara substansial dengan persoalan etika. Oleh karena
itu, kajian dalam persoalan nilai, biasanya mempertanyakan apakah
yang “baik” dan “tidak baik”, atau bagaimana seseorang “mesti”” berbuat
“baik” serta tujuan yang bernilai.'® Nilai yang penulis maksud dalam
skripsi ini adalah hal-hal mulia yang seyogyanya dimiliki oleh seorang
muslim.
3. Akhlak
Secara bahasa akhlak berarti budi pekerti, perangai, tingkah
laku atau tabiat.** Sinonimnya etika dan moral.”® Di dalam Al-Mu jam
al-Wasit disebutkan bahwa akhlak ialah sifat yang tertanam dalam jiwa,

yang dengannya lahirlah- macam-macam perbuatan, baik atau buruk,

' Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. Il
(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 783

2 Muhtar, Internalisasi Nilai Kesalehan ..., h. 11.

13 Zahruddin AR, Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, Cet. 1, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2004), h. 85.

1 Zahruddin, Pengantar Studi Akhlak ..., h. 1.
15 Zahruddin, Pengantar Studi Akhlak ..., h. 39.
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tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.*® Menurut Sudarsono,
akhlak yaitu budi pekerti atau moral, sehingga bisa terdiri dari akhlak
baik (akhlaqul karimah) dan akhlak buruk (akhlagul mazmumah).’
Yang dimaksud dengan akhlak dalam penelitian ini adalah “akhlak yang
baik” (al-akhlaq al-karimah).*®

4. Kitab Ta’limul Muta’alim Thariqat Ta’allum.

Kitab Ta’limul Muta’allim Tharigat Ta’allum merupakan
sebuah kitab yang dikarang oleh Syaikh Az-Zarnuji. Kitab ini
merupakan kitab yang sangat populer di setiap pasantren. Pertamakali
diketahui, naskah kitab ini dicetak di Jerman 1709M oleh Ralandus, di
Labsak/Libsik tahun 1838 M oleh kaspari dengan tambahan
mugaddimah oleh Plessner, di Marsadabad tahun 1265H, di Qazan tahun
1898M menjadi 32 hal, dan tahun 1901M menjadi 32 hal dengan
tambahan sedikit penjelasan atau syarah di bagian belakang, di Tunisia
tahun 1286H menjadi 40 hal.® Kitab ini menjadi bimbingan bagi
penuntut ilmu pengetahuan. Kitab Ta’limul Muta’alim karangan Syaikh
Az-Zarnuji dalam penelitian ini adalah data primer yang akan peneliti
kaji tentang nilai-nilai akhlak yang terkandung di dalamnya serta
bagaimana strategi internalisasi nilai-nilai akhlak tersebut. Kitab
Ta’limul Muta’allim Tharigat Ta’allum yang peneliti ambil dalam
penelitian ini adalah kitab 7a’limul Muta’alim karangan Syaik Az-

Zarnuji cetakan pertama yang diterbitkan oleh haramain.

16 Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak, Cet. 111, (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2002), h. 2.

7 Sudarsono, Kamus Agama Islam, Cet. I, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), h. 15.
18 Zahruddin, Pengantar Studi Akhlak ..., h. 14.

9 Aliy As’ad, Terjemah Ta’limul Muta’allimu Bimbingan Bagi Para Penuntut
IImu Pengetahuan, Cet. XXVII, (Kudus: Menara Kudus, 2007), h. iv.
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam memahami penulisan skripsi, maka
disusun dalam kerangka sistematika penulisan. Adapun sistematika
penulisan sebagai berikut :

Bab pertama, pendahuluan, yang membahas tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
kajian terdahulu yang relevan, definisi operasional dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, memuat dan mengkaji tentang tasawuf, akhlak,
etika dan moral.

Bab ketiga, menjelaskan tentang pendekatan dan jenis
penelitian, sumber data, instrumen pengumpulan data, prosedur
pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahap-
tahap penelitian.

Bab keempat, merupakan bagian inti dari penulisan skripsi ini,
yang memuat tentang biografi pengarang Kitab Ta’limul Muta’allim
Tharigat Ta’allum, nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam kitab
Ta’limul Muta’allim, dan strategi internalisasi nilai-nilai akhlak yang
terkandung dalam kitab 7a limul Muta’allim.

Bab kelima merupakan penutup dari skripsi yang ditulis,
memuat simpulan dari pembahasan dan analisis pada bab-bab

sebelumnya, kemudian saran-saran dari hasil penelitian.



BAB 11
LANDASAN TEORETIS

A. Tasawuf

Manusia sebagaimana disebutkan Ibnu Khaldun memiliki
pancaindra (anggota tubuh), akal pikiran dan hati sanubari. Ketiga
potensi ini harus bersih, sehat dan berdaya guna dan dapat berkerja
secara harmonis. Untuk menghasilkan kondisi seperti ini ada tiga bidang
ilmu yang berperan penting.

Pertama, fikih berperan dalam membersihkan dan
menyehatkan panca-indra dan anggota tubuh. Istilah yang digunakan
fikih untuk pembersihan dan penyehatan pancaindra dan anggota tubuh
ini adalah thaharah (bersuci). Karenanya fikih banyak berurusan dengan
dimensi eksoterik (lahiriah) dari manusia.

Kedua, filsafat berperan dalam menggerakkah, menyehatkan
dan meluruskan akal pikiran. Karenanya filsafat banyak berurusan
dengan dimensi metafisik dari manusia, dalam rangka menghasilkan
konsep-konsep yang menjelaskan inti tentang sesuatu. Inti dari
bermacam-macam merek bulpoint misalnya adalah alat tulis, dan ketika
disebut alat tulis maka seluruh merek bulpoint akan tercakup.

Ketiga, tasawuf berperan dalam membersihkan hati sanubari.
Karenanya tasawuf banyak berurusan dengan dimensi esoterik (batin)
dari manusia. Tasawuf berurusan dengan penyucian al-fu'ad (hati

sanubari) agar ia tetap jernih sehingga dapat memancarkan akhlak yang
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mulia®

Menurut Hanna Djumhana, ada empat dimensi yang terpadu
pada diri manusia selama manusia itu masih hidup, yaitu : dimensi
ragawi, dimensi kejiwaan, dimensi lingkungan, dan dimensi rohani.?
Dan tasawuf berperan penting dalam memperbaiki dimensi rohani.

Dari segi lingguistik, dapat dipahami bahwa taswuf adalah
sikap mental yang selalu memelihara kesucian diri, beribadah, hidup
sederhana, rela berkorban untuk kebaikan dan selalu bersikap bijaksana.
Sikap jiwa yang demikian itu pada hakikatnya adalah akhlak yang
mulia.

Secara istilah, tasawuf pada intinya adalah upaya melatih jiwa
dengan berbagai kegiatan yang dapat membebaskan dirinya dari
pengaruh buruk dunia, sehingga tercermin akhlak yang mulia dan dekat
dengan Allah Ta ala. Dengan kata lain, tasawuf adalah bidang kegiatan
yang berhubungan dengan pembinaan mental rohaniah agar selalu dekat
dengan Tuhan. Inilah esensi atau hakikat tasawuf.®

Tujuan utama dalam tasawuf adalah ma rifatullah (mengenal
Allah). Maka langkah utama untuk masuk ke gerbang tasawuf adalah

harus mengenal siapa Allah.* Untuk mencapainya kita harus melewati

* Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, Cet. XII, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2013), h. 153-154.

2 Ahmad Bangun Nasution, Rayani Hanum Siregar, Akhlak Tasawuf:
Pengenalan, Pemahaman dan Pengaplikasiannya (Disertai Biografi dan Tokoh-tokoh
Sufi), Cet. Il,(Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 85.

% Abuddin, Akhlak Tasawuf dan ..., h., 155-156.

* Jamaluddin Kafie, Tasawuf Kontemporer, Cet.ll, (Jakarta: Mutiara Al-Amien
Preduan, 2003), h. 1.
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sebuah proses yang disebut belajar atau berguru. Karena itulah, bagi
seorang muslim pembelajaran memiliki kaitan yang sangat erat dengan
tasawuf.

Syeikh Az-Zarnuji menitik beratkan pandangan tasawufnya ke
arah tasawuf akhlagi. Tasawuf akhlagi adalah tasawuf yang
konsentrasinya pada teori-teori perilaku, akhlak atau budi pekerti. Jenis
tasawuf ini berkonsentrasi pada perbaikan akhlak. Bentuk tasawuf ini
berupaya pada usaha-usaha menghindarkan diri dari akhlak tercela
(madzmumah) sekaligus mewujudkan akhlak yang terpuji (mahmuda).’

Konsep tasawuf akhlagi dalam pandangan islam memiliki arti
yang sangat penting, sehingga hampir setiap kehidupan manusia tidak
pernah lepas dari akhlak. Tasawuf akhlagi adalah tema sentral bagi
pelaksanaan pendidikan, karena tasawuf akhlagi iini merupakan asas
dasar bagi manusia untuk berinteraksi dengan Allah (habl minallah)

maupun dengan sesama manusia (habl minannas)®.

B. Ahklak

Menurut pengertian asal katanya (menurut bahasa) kata
“Akhlak” berasal dari jamak bahasa Arab “Akhlak”. Kata mufradnya
ialah “khuluk” yang berarti : perangai, budi, tabiat, dan adab.” Kalimat

tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan “Khalkun”

® Subaidi, Pendidikan Islam Risalah Ahlussunnah Wal Jama’ah An-Nahdliyah
Kajian Tradisi Islam Nusantara, Cet. |, (Jawa Tengah: UNISNU Press, 2019), h. 71.

® Muhammad Basyrul Muvid, Tipologi Aliran-Aliran Tasawuf, Cet . I,
(Yogyakarta: Bildung Nusantara, 2019), h. 8.

" Kahar Masyhur, Membina Moral Dan Akhlak, Cet. |, (Jakarta: Rineka Cipta,
1994), h. 1.
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yang berarti kejadian, serta erat hubungannya dengan “Khaliq” yang
berarti Pencipta dan “Makhluk” yang berarti yang diciptakan.

Pola pembentukan definisi “akhlak” di atas muncul sebagai
mediator yang menjembatani komunikasi antara Khaliq (Pencipta)
dengan makhluk (yang dicipta) secara timbal balik, yang kemudian
disebut sebagai hablum minallah. Dari produk hablum minallah yang
verbal, biasanya lahirlah pola hubungan antar sesama manusia yang
disebut dengan hablum minannas (pola hubungan antar sesama
makhluk).

Dari sudut pandang kebahasaan definisi akhlak dalam
pengertian sehari-hari disamakan dengan budi pekerti, kesusilaan, sopan
santun, tata krama (versi bahasa Indonesia) sedang dalam bahasa
Inggrisnya disamakan dengan istilah moral atau ethic.

Secara istilah sebagaimana dalam Da’iratul Ma’arif disebutkan
bahwasanya pengertian akhlak yaitu : “Akhlak ialah sifat-sifat manusia
yang terdidik”. Akhlak juga kerap disamakan dengan etika dan moral.’
Dilihat dari fungsi dan perannya, dapat dikatakan bahwa etika, moral,
dan akhlak sama, yaitu menentukan hukum atau nilai dari suatu
perbuatan yang dilakukan manusia untuk ditentukan baik-buruknya.
Kesemua istilah tersebut sama-sama menghendaki terciptanya keadaan
masyarakat yang baik, teratur, aman, damai dan tentram sehingga

sejahtera bathiniyah dan lahiriyahnya.

8 Zahruddin AR, Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, Cet. I, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2004), h. 1-2.

® Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak, Cet. Ill, (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2002), h. 1.
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Perbedaan antara etika dan moral dengan akhlak adalah terletak
pada sumber yang dijadikan patokan untuk menentukan baik dan buruk.
Jika dalam etika penilaian baik dan buruk berdasarkan pendapat akal
pikiran, dan pada moral berdasarkan kebiasaan yang berlaku umum di
masyarakat, maka pada akhlak ukuran yang digunakan untuk
menentukan baik dan buruk itu adalah Al-Quran dan Al-Hadits.

Namun demikian etika, moral dan akhlak tetap saling
berhubungan dan membutuhkan. Uraian tersebut di atas menunjukkan
dengan jelas bahwa etika dan moral berasal dari produk rasio dan
budaya masyarakat yang secara selektif diakui sebagai yang bermanfaat
dan baik bagi kelansungan hidup manusia. Sementara akhlak berasal
dari wahyu, yakni ketentuan yang berdasarkan petunjuk Al-Quran dan
Al-Hadits.

Dengan demikian, keberadaan etika dan moral sangat
dibutuhkan dalam rangka menjabarkan dan mengoprasionalisasikan
ketentuan akhlak yang terdapat dalam Al-Quran. Hal ini dapat dijumpai
dalam hukum-hukum yang berasal dari ‘wruf.

Pada sisi lain akhlak juga berperan dalam memberikan batasan-
batasan umum dan universal agar apa yang dijabarkan dalam etika dan
moral tidak bertentangan dengan nilai-nilai yang luhur dan tidak
membawa manusia menjadi sesat.

Kedudukan ilmu akhlak dalam hal menunjukkan perbuatan
yang baik dan yang lebih baik yang seyogyanya dilakukan oleh
seseorang, dan yang buruk yang seharusnya dijauhi adalah seperti
halnya resep dari dokter yang menunjuk obat-obatan yang seyogyanya

dilakuakan oleh si pasien. Atau kedudukan orang yang mengetahui ilmu
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tentang baik dan buruk seperti halnya seorang pasien yang mengetahui
atau ditunjuk dokter terntang obat malaria dengan pil Kina.

Soalnya terserah kepada si pasien sendiri, apakah ia mau
melakukan minum obat agar dia sembuh atau tidak, apabila dia tahu
obat penyakit tapi tidak mulu melaksanakan berobat tentu tidak akan
sembuh dari penyakitnya. Demikian pula halnya orang yang mengetahui
tentang baik dan buruk; yang baik yang seharusnya dilakukan dan yang
buruk yang seharusnya ditinggalkan, tetapi apabila dia tidak mau
melakukan perbuatan yang baik, dia tidak akan menjadi orang yang
baik.

Berapa banyak kaum orientalis yang pandai dan mahir dalam
agama Islam seperti Van der Plas, Prof. Snouck Hurgronje, Prof. HAR
Gibb, Dr. Kraemer dan lain-lain, mereka ahli-ahli dan ulung-ulung
dalam pengetahuan agama Islam, tapi tidak untuk tujuan beragama
Islam melainkan untuk tujuan lain; kebanyakan untuk menyelidiki
kelemahan-kelemahan Islam untuk mengalahkan orang-orang Islam.°

Dalam rangka mensosialisasikan nilai-nilai luhur Islam, dalam
praktek pendidikan diperlukan nilai-nilai akhlak dan melibatkan pada
oprasional nilai-nilai tersebut. Pendidikan Islam yang mengutamakan
pendidikan akhlak tidak - hanya berfungsi sebagai sarana untuk
mentransformasi ilmu pengetahuan secara akademik lewat jalur
pendidikan formal, akan tetapi pada dasarnya sebuah institusi sosial,
fungsi pendidikannya secara ideal menjadi fungsi budaya untuk

melestarikan dan mengembangkan sistem nilai masyarakatnya sebagai

0 Rachmat Djanika, Sistem Ethika Islami (Ahklak Mulia), Cet. I, (Jakarta:
Pustaka Panjimas, 1992), h. 39-40.
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suatu organized intelegence. Maka, pendidikan akhlak menjadi centrum
dari berbagai kecerdasan yang diorganisasi untuk menyelenggarakan
sebuah lingkungan masyarakat yang beradab.**

Ada tiga macam studi tentang akhlak. Pengenalan tentang
batasan-batasan dan ruang lingkup masing-masing studi itu, akan
banyak membantu menjelaskan filsafat akhlak dan isunya.

1. Akhlak Deskriptif (Ethics Descriptive)

Akhlak deskriptif yaitu studi tentang akhlak yang berlaku pada
setiap kelompok atau masyarakat. Akhlak deskriptif menjelaskan
prinsip-prinsip moral yang dianut seseorang, suatu komunitas, atau suatu
agama. Metode penelitian akhlak deskriptif adalah empiris atau tekstual,
bukan refrensi rasional. Studi ini hanya dimaksutkan untuk mengenali
ragam perilaku seseorang atau suatu komunitas. Didalamnya tidak ada
penekanan persuasif, preskriptif atas seseorang untuk berperilaku atau
menahan diri berdasarkan laporan-laporan dan data-datanya.

Pada dasarnya, akhlak deskriptif tidak membahas benar
salahnya norma-norma, nilai-nilai, dan hukum-hukum moral. Studi ini
umumnya dilakukan oleh ahli-ahli psikologi, sosiologi, antropologi, dan
sejarah. Sebagai contoh kesimpulan studi akhlak deskriptif adalah :
“meminum minuman keras adalah kebejatan dalam agama Islam”.

2. Akhlak Normatif
Akhlak normatif yaitu studi tentang prinsip-prinsip, dasar dasar

dan metode-metode untuk mengiter pretasikan konsep, arti dan esensi

™ Tim Pengembangan llmu Pengetahuan FIP-UPI, llmu dan Aplikasi
Pendidikan Bagian 3 Pendidikan Disiplin llmu, Cet. I, (Bandung: Imperial Bhakti Utama,
2007), h. 34.
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kebaikan, keburukan, kebenaran, kesalahan, harus, tidak boleh, dan
konsep-konsep semacamnya. Studi ini terfokus pada tindakan-tindakan
sengaja manusia dari aspek kebaikan dan keburukannya, harus dan tidak
bolehnya, tanpa ada kaitanya dengan pandangan seseorang, suatu
masyarakat atau agama tertentu tentang tindakan-tindakan tersebut.

Dengan kata lain, subjek akhlak nornatif bukan lagi agama atau
masyarakat, tetapi tindakan sengaja manusia. Oleh karena itu akhlak
normatif disebut juga dengan akhlak tingkat pertama (first order ethics).
Dan metodologi yang digunakan didalamnya adalah inferensi rasional,
bukan empirik dan tekstual.

Secra umum, akhlak normatif membahas dua topik besar :

a. Justifikasi dan eksplanasi rasional atas hukum-hukum universal
dan nilai-nilai absolut moral seperti baik atau harusnya keadilan, buruk
atau tidak bolehnya kezaliman.

b. Merumuskan teori untuk menjelaskan kebaikandan keharusan
suatu tindakan. Misalnya, dalam sebuah aliran akhlak ditegaskan bahwa
“keadilan adalah baik” atau “harus berbuat adil”’. Di sini, akhlak
normatif berusaha menemukan suatu norma sekaligus argumentasi yang
mendasari dua hukum moral itu.

3. Meta Akhlak (Meta Ethics)

Metaa akhalak dikenal juga dengan istilah akhlak analitis
(Analitycal Ethics). Meta akhlak vaitu studi filosofis atas statemen-
statemen moral. Subjek studi ini bukan perilaku dan kebiasaan yang
berlaku di tengah suatu suku atau kaum agamis, juga bukan tindakan

sengaja / pilihan manusia, tetapi kesimpulan-kesimpulan yang terdapat
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dalam akhlak normatif. Karena itu, meta akhlak disebut juga dengan

akhlak tingkat dua (second order ethics).*

C. Etika

Istilah etika berasal dari bahasa Yunani, yaitu ethos yang
memiliki pengertian adat istiadat (kebiasaan), perasaan batin
kecenderungan hati untuk melakukan perbuatan. Dalam kajian filsafat,
etika adalah bagian dari filsafat yang mencakup metafisika, kosmologi,
psikologi, logika, etika, hukum, sosiologi, ilmu sejarah dan etestika. 1

Etika adalah usaha manusia untuk memakai akal budi dan daya
pikirannya untuk memecahkan masalah bagaimana ia harus hidup kalau
ia mau jadi baik. Dalam hubungan ini, Dr. Ahmad Amin mengatakan
bahwa “etika itu menyelidiki segala perbuatan manusia kemudian
menetapkan hukum baik atau buruk”. J.H. Muirhead menyebutkan
bahwa pokok pembahasan (subject matter) etika adalah penyelidikan
tentang tingkah laku dan sifat manusia.™

Dr. Franz Magnis Suseno mengatakan, “etika memang tidak
dapat menggantikan agama, tetapi di lain pihak etika juga tidak
bertentangan dengan agama.” Karena itu pengertian etika versi Franz
Magnis adalah usaha manusia untuk ‘memakai akal budi dan daya
pikirnya untuk memecahkan masalah bagaimana ia harus hidup apabila

ia ingin menjadi baik. Oleh karena itu, akal budi itu merupakan ciptaan

12 Ammar Fauzi Heriyadi, Meniru Tuhan, Cet. I, (Jakarta: Al-Huda, 2006), h. 7-

13 Zahruddin, Pengantar Studi Akhlak ..., h. 43.
1 Zahruddin, Pengantar Studi Akhlak ..., h. 9

22



23

Allah dan tentu diberikan kepada manusia untuk dipergunakan oleh
setiap manusia dalam semua dimensi kehidupan.

Dalam devinisi yang lain, H. Devos mengomentari bahwa etika
adalah ilmu pengetahuan mengenai kesusilaan, ini berarti bahwa etika
membicarakan kesusilaan secara ilmiah. Dan apakah yang dimaksud
dengan kesusilaan dalam bahasan ini, adalah “keseluruhan aturan,
kaidah atau hukum yang mengambil bentuk amar (perintah) dan
larangan (cegahan). Dengan ini dapat dipahami bahwa kesusilaan itu
adalah norma yang mengatur tingkah laku manusia secara pribadi dan
sosial. Dalam konteks ini perilaku seseorang diatur atau ditentukan oleh
norma kesusilaan itu.

Etika merupakan bagian dari filsafat yang menginginkan
tentang keluhuran budi dengan mendorong manusia untuk menggunakan
akal budi dan daya pikirnya agar dia menjadi baik sejalan dengan
kaidah, norma hukum dan aturan main.

Dalam berbagai bentuk bahasan dan tulisan para pakar agaknya
mempersamakan secara etimologi tentang pengertian akhlak dan etika.
Namun, apabila secara mendalam Kkita telusuri, dan kita teliti dari
berbagai aspek, pasti akan dijumpai sisi kesamaan di samping akan
diteliti aspek perbedaannya :

1. Sisi kesamaannya adalah pada objek antara akhlak dengan
etika, yaitu sama-sama membahas tentang baik dan buruknya
tingkah laku manusia.

2. Sisi perbedaannya adalah pada sumber norma bahwa ilmu

akhlak secara tegas menjadi norma agama sebagai basis norma
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yang bersumber dari Al-Quran dan Hadits sedangkan etika

bersumber dari rasio.™

Perbedaan antara etika dan moral terlihat pada sifat dan
kawasan pembahasannya. Jika etika lebih banyak bersifat teoritis, maka
pada moral lebih banyak bersifat praktis. Etika memandang tingkah laku
manusia secara umum, sedangkan moral bersifat lokal dan individual.
Etika  menjelaskan ukuran baik dan buruk, sedangkan moral
menyatakan ukuran tersebut dalam bentuk perbuatan.

Pengertian “baik” menurut etika adalah sesuatu yang berharga
untuk sesuatu tujuan. Sebaiknya yang tidak berharga, tidak berguna
untuk tujuan, apabila yang merugikan, atau yang menyebabkan tidak
tercapainya tujuan adalah “buruk”.

Baik dan buruk menurut logika bersifat subjektif dan relatif.
Baik bagi seseorang belum tentu baik bagi orang lain. Sesuatu itu baik
bagi seseorang apabila hal itu sesuai dan berguna bagi tujuannya. Hal
yang sama adalah mungkin buruk bagi orang lain, karena hal tersebut
tidak akan berguna bagi tujuannya. Akan tetapi secara objektif,
walaupun tujuan orang atau golongan di dunia ini berbeda-beda,
semuanya akan bermuara pada satu tujuan yang sama yaitu bahwa
semuanya ingin baik. Dengan kata lain semuanya menginginkan
kebahagiaan, dan dalam Islam kebahagiaan ini meliputi kebahagiaan di

dunia dan kebahagiaan di akhirat.'®

15 Zahruddin, Pengantar Studi Akhlak ..., h. 43-46.
16 Rachmat, Sistem Ethika Islami ..., h., 34-35.
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D. Moral

Moral berasal dari bahasa latin mores kata jama’ dari mos yang
berarti : “adat kebiasaan”. Dalam bahasa Indonesia, moral
diterjemahkan dengan arti “susila.” Yang dimaksud dengan moral ialah
sesuai dengan ide-ide yang umum diterima tentang tindakan manusia,
mana yang baik dan wajar. Jadi, sesuai dengan ukuran-ukuran tindakan
yang oleh umum diterima yang meliputi kesatuan sosial dengan ukuran-
ukuran tindakan yang oleh umum diterima yang meliputi kesatuan sosial
atau lingkungan tertentu. Dengan demikian, jelaslah persamaan antara
etika dan moral. Namun, ada pula perbedaannya, yakni etika lebih
banyak bersifat teori, sedangkan moral lebih banyak bersifat praktis.

Menurut pendapat ahli-ahli filsafat bahwa etika memandang
perilaku dan perbuatan secara umum, sedangkan moral melihatnya
secara lokal. Moral menyatakan tentang ukuran sedangkan etika
menjelaskan ukuran tersebut. Istilah moral senantiasa mengacu kepada
baik buruknya perbuatan manusia sebahai manusia.*’

Berbeda dengan etika yang memandang bahwa akal dan
naluriah yang menjadi dasar menentukan baik buruknya moral,
pandangan islam menjadikan Al-Quran dan Hadits sebagai landasan
utama dalam menentukan baik buruknya moral.*®

Moral pada dasarnya memiliki banyak arti sesuai dengan sudut
pandang yang berbeda-beda. Dalam kamus psikologi karangan J.P.
Chaplin disebutkan bahwa moral mengacu pada akhlak yang sesuai

17 Zahruddin, Pengantar Studi Akhlak ..., h., 46.

8 Alfan Muhammad, Filsafat Etika Islam, Cet. I, (Bandung: Pustaka Setia,
2011), h. 42, 49, 75.
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dengan peraturan sosial, atau menyangkut hukum atau adat kebiasaan
yang mengatur tingkah laku. Sementara dalam psikologi perkembangan
Hurlock, disebutkan bahwa perilaku moral adalah: perilaku yang sesuai
dengan kode moral kelompok sosial. Perilaku moral dikendalikan
konsep-konsep -moral atau peraturan perilaku yang telah menjadi
kebiasaan bagi anggota suatu budaya. Moral adalah suatu keyakinan
tentang benar salah, baik dan buruk, yang sesuai dengan kesepakatan

sosial, yang mendasari tindakan atau pemikiran.*®

E. Internalisasi Nilai

Secara bahasa nilai diartikan sebagai sifat-sifat atau hal-hal
yang penting atau berguna bagi kemanusiaan.?’ Nilai adalah serangkaian
sikap yang menyebabkan atau membangkitkan suatu pertimbangan yang
harus dibuat sehingga menghasilkan suatu standar atau rangkaian prinsip
yang bisa dijadikan alat ukur suatu suatu aksi.?

Internalisasi nilai merupakan suatu proses memasukkan nilai
secara penuh kedalam hati, sehingga ruh dan jiwa bergerak berdasarkan
nilai. Internalisasi nilai adalah pengakuan adanya nilai-nilai eksternal
yang dipandang perlu untuk menjadi milik seseorang.?’ Internalisasi
adalah upaya menghayati dan ‘mendalami nilai agar nilai tersebut

1 Dian Ibung, Mengembangkan Nilai Moral Pada Anak, Cet. I, (Jakarta: Elex
Media Komputindo, 2009), h. 3.

% Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. Il
(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 783

2 Muhtar Tatang, dkk, Internalisasi Nilai Kesalehan Sosial, Cet. I, (Jawa
Barat: UPI Sumedang Press, 2019), h. 11.

2 Muhtar, Internalisasi Nilai Kesalehan ..., h. 9.
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tertanam dalam diri setiap individu.”® Pembahasan nilai dan mengenal
esensinya merupakan salah satu permasalahan yang sejak dahulu
menyedot banyak perhatian para filosof moral. Semua berusaha
sedemikian rupa untuk menemukan satu standar penilaian moral. Tidak
diragukan lagi, kita mengetahui secara yakin akan sejumblah tindakan
yang bernilai moral (positif atau negatif), dan kita menyanjung atau
mengutuk pelakunya. Kita juga mengetahui adanya sebagian tindakan
yang bernilai moral, sehingga kita tidak memberikan penilaian apapun
berkaitan dengannya.

Permasalahannya adalah apakah perbedaan diantara dua
bentuk perbuatan itu? Adakah sesuatu yang menyebabkan satu
perbuatan itu mengandung dimensi kekudusan dan transendental, hal
yang tidak kita temukan pada serangkaian tindakan lainnya? Disini
muncul banyak pandangan dan pendapat dalam menentukan standar
tindakan moral dan menjelaskan esensi nilai moral.

Pentingnya pembahasan nilai tidak sebatas pada filsafat akhlak,
tetapi menebar pada seluruh ilmu sosial dan humaniora. IImu-ilmu
seperti psikologi, psikologi sosial, sosiologi, ilmu-ilmu politik dan
ekonomi, menyoroti masalah nilai dari sudut pandang masing-masing.
Menurut penelitian seorang ahli di Barat atas lebih dari empat ribu
karya, ditemukan tidak kurang dari seratus empat puluh definisi nilai

dari para pakar berbagai disiplin ilmu.*

% sutarman, Pendidikan Kecerdasan Holistik Untuk Mencapai Puncak Sukses
Internalisasi Nilai-nilai SQ EQ AQ & IQ, Cet. |, (Yogyakarta: UAD Press, 2020), h. 23.

2 Ammar, Meniru Tuhan ..., h., 120-121.
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Adapun tahapan internalisasi nilai menurut Hakam K.A dapat

dilakukan melalui:

a.

Tahap transformasi nilai, yaitu proses menginformasikan
nilai-nilai yang baik dan kurang baik.

Tahap transaksi nilai, yaitu proses penginternalisasian nilai
melalui komunikasi dua arah secara timbal balik, sehingga
terjadi proses interaksi.

Tahap trans-internalisasi, yaitu proses penginternalisasian
nilai melalui proses yang bukan hanya komunikasi verbal
tetapi juga disertai komunikasi kepribadian yang
ditampilkan oleh pendidik melalui keteladanan, melalui
pengkondisian serta melalui proses pembiasaan untuk

berperilaku sesuai dengan nilai yang diharapkan.

Jika mencontoh praktek pembiasaan akhlak yang dilakukan

oleh Rasulullah saw, maka tahap internalisasi nilai dilakukan dengan

cara: 1) keteladanan, 2) pembiasaan, 3) sosialisasi, 4) membangun

motivasi moral.?®

% Muhtar Tatang, dkk, Internalisasi Nilai Kesalehan Sosial, Cet. I, (Jawa
Barat: UPI Sumedang Press, 2019) h. 11.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan historis dan pendekatan filosofis. Pendekatan historis adalah
pendekatan yang digunakan peneliti untuk mengkaji tentang riwayat
hudup Syekh Az-Zarnuji serta pemikirannya. Adapun pendekatan
filosofis adalah pendekatan yang peneliti gunakan untuk mengkaji
secara mendalam tentang nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab
Ta’limul Muta’allum serta strategi internalisasi nilai-nilai tersebut.

Jenis penelitian ini adalah library research atau penelitian
perpustakaan yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi
dengan bantuan bermacam-macam material yang terdapat di ruang
perpustakaan, seperti : buku-buku, majalah, dokumen, catatan dan kisah-

kisah sejarah dan lain-lainnya.*

B. Sumber Data

Sumber data yang penulis ambil dalam penelitan ini terbagi
menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber data skunder. Sumber
data primer yaitu Kitab 7a’limul Muta’alim Karangan Syaik Az-Zarnuji
cetakan pertama yang diterbitkan oleh haramain dan sumber data
skunder yaitu segalahal yang berkaitan dengan penelitian ini, berupa

buku, jurnal, artikel dan lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.

! Mardalis, Metode Penelitian (suatu pendekatan proposal), Cet. X111, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2014), h. 28.
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C. Instrumen Pengumpulan Data

Kedudukan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai
instrumen pengumpulan data itu sendiri. Artinya dalam penelitian ini,
peneliti sendiri yang melakukan penafsiran makna dan menemukan nilai
nilai serta strategi internalisasi nilai tersebut. Peneliti juga merupakan
perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan
pada akhirnya menjadi pelapor dan peneliti.

Kegiatan ini dilakukan oleh peneliti sehubungan dengan
pengambilan data yaitu kegiatan membaca teks kitab Ta’limul
Muta’allim dan bertindak sebagai pembaca yang aktif membaca,
mengenali, mengidentifikasi satuan-satuan yang didalamnya terdapat
gagasan-gagasan dan pokok pikiran hingga menjadi sebuah keutuhan

makna.

D. Prosedur Pengumpulan Data
Langkah-langkah yang peneliti gunakan dalam mengumpulkan

data penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Mengumpulkan buku-buku dan semua bahan-bahan lain yang
diperlukan untuk memperoleh data.

b. Membaca dan memahami serta menerjemahkan teks kitab
Ta’limul Muta’alim Ke dalam bahasa Indonesia.

c. Mengidentifikasi nilai-nilai akhlak yang terdapat dalam kitab
Ta’limul Muta’allim.

d. Mengidentifikasi strategi yang tepat untuk menginternalisasi

nilai-nilai akhlak yang terdapat dalam kitab Ta limul Muta’allim.
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E. Analisis Data

Dalam menganalisis data penelitian ini penulis memakai
metode analisis isi (content analysis). Metode analisis isi dipakai untuk
menganalisis isi media baik cetak, ataupun elektronik. Asalkan terdapat
dokumen yang tersedia analisis isi dapat dilakukan.’ Metode analisis isi
merupakan suatu metode yang sangat evisien untuk menginvestigasi isi
media cetak maupun media dalam bentuk broadcast.

Metode analisis isi pada dasarnya merupakan suatu teknik
sistematis untuk menganalisis isi pesan dan mengolah pesan. Analisis isi
adalah penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu

informasi tertulis atau tercetak pada media massa.®

F. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk keabsahan data dalam penelitian ini, data-data yang
diperoleh dapat dipercaya kebenaran, konsisten dari prosedur dan
kenetralan dari temuan dan Kutipan refrensinya. Maka sesuai dengan
penelitian  yang dilakukan adalah ~ secara kualitatif. Penulis
melakukannya dengan validitas dan kredibilitas. Validitas merupakan
ketetapan data yang dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan
antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi
pada objek yang diteliti. Kredibilitas adalah uji kepercayaan terhadap

2 Eriyanto, Analisis Isi (Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Iimu
Komunikasi dan llmu-ilmu Sosial Lainnya), Cet. 111, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015),
h. 10.

® Endang Kartikowati, Zubaedi, Pola Pembelajaran 9 Pilar Karakter Pada
Anak Usia Dini Dan Dimensi-Dimensinya Edisi Pertama, Cet. |, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2020), h. 51.



32

data hasil penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian

yang dilakukan tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah.

G. Tahap-tahap Penelitian
Adapun tahap-tahap dalam penelitian ini :
1. Tahap pra penelitian
Dalam tahap pra penelitian ini kegiatan yang
dilakukan peneliti adalah menyusun proposal penelitian serta
mengumpulkan buku-buku dan semua bahan-bahan lain yang
diperlukan untuk memperoleh data.
2. Tahap awal penelitian
Pada tahap ini peneliti membaca buku buku atau
bahan-bahan yang berkaitan lalu mencatat dan menuliskan
data-data yang diperoleh dari sumber penelitian.
3. Tahap analisis data
Pada tahap ini peneliti melakukan pengorganisasian
data, lalu melakukan pemeriksaan keabsahan data, selanjutnya
yang terakhir adalah penafsiran dan pemberian makna terhadap
data yang diperoleh.
4. Tahap penyusunan laporan penelitian berdasarkan data yang
diperoleh
Tahap ini merupakan tahap terakhir dari rangkaian
tahap-tahap yang dilakukan dalam penyusunan laporan
penelitian. Kemudian laporan dikonsultasikan pada dosen
pembimbing, selanjutnya dilakukan perbaikan-perbaikan

sampai pada terselesaikannya penyusunan laporan ini.



BAB IV

INTERNALISASI NILAI-NILAI AKHLAK DALAM KITAB
TA’LIMUL MUTA’ALLIM THARIQAT TA’ALLUM

A. Biografi Pengarang Kitab Ta’limul Muta’allim

Kitab Ta’limul Muta’allim dikarang oleh Syaikh Burhanuddin
Az-Zarnuji. Kata Syaikh adalah panggilan kehormatan bagi beliau,
sedang Az-Zarnuji adalah nama marga yang diambil dari nama kota
tempat beliau berada, yaitu kota Zarnuj. Diantara dua kata itu ada yang
menuliskan gelar Burhanuddin (bukti kebenaran agama), sehingga
menjadi Syaikh Burhanuddin Az-Zarnuji. Adapun nama person beliau,
sampai sekarang belum ditemukan literatur yang menulisnya. Zarnuj
masuk wilayah Irak. Tapi boleh jadi, kota itu dalam peta sekarang
masuk wilayah Turkistan (kini Afganistan) karena ia berada di dekat
kota Khoujanda.

Memang tidak banayak diketahui tahun kelahiran Az-Zarnuiji,
tapi diyakini beliau hidup dalam satu kurun dengan Az-Zarnuji yang
lain. Seperti halnya Az-Zarnuji kita ini, Az-Zarnuji lain yang nama
lengkapnya Tajuddin Nu’man bin Ibrahim Az-Zarnuji juga seorang
ulama besar dan pengarang yang wafat tahun 640H/1242M. Adapun
tahun wafat syaikh Az-Zarnuji itu masih harus dipastikan, karena
ditemukan beberapa catatan yang berbeda-beda, yaitu tahun
591H,593H,597H.!

Y Aliy As’ad, Terjemah Ta’limul Muta’allimu Bimbingan Bagi Para Penuntut
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Hampir bisa dipastikan bahwa Syaikh Az-Zarnuji mengawali

pendidikannya ditanah kelahiran. Setelah mencapai usia remaja, ia mulai

menuntut ilmu ke berbagai tempat, diantaranya adalah Bukhara dan

Samarkand. Pada masa itu, Bukhara dan Samarkand dikenal sebagai

pusat kegiatan ilmu pengetahuan dan pengajaran Islam yang maju.

Syaikh  Burhanuddin Az-Zarnuji belajar kepada para ulama

besar waktu itu. Di antaranya sebagaimana yang disebutkan di dalam

kitab Ta limul Muta’allim sendiri :

1.

Burhanuddin Ali bin Abu Bakar Al-Marghinani, ulama
besar bermazhab Hanafi yang mengarang kitab Al-
Hidayah, suatu kitab figih rujukan utama dalam
mazhabnya.beliau wafat tahun 593H/1197M.

Ruknul Islam Muhammad bin Abu Bakar, populer dengan
gelar Khowahir Zadeh atau imam Zadeh. Beliau adalah
seorang ulama besar ahli figih bermazhab Hanafi,
pujangga sekaligus penyair, pernah menjadi mufti di
Bochara dan sangat masyhur fatwa-fatwanya. Beliau wafat
pada tahun 573H/1177M.

Syaikh Hammad bin Ibrahim, seorang ulama ahli figih
bermazhab Hanafi, sastrawan dan ahli kalam. Beliau wafat
tahun 576H/1180M.

Syaikh Fakhruddin Al-Kasyani, yaitu Abu Bakar Bin
Mas’ud Al-Kasyani, ulama ahli figih bermazhab Hanafi,

2 Yanuar Arifin, Pemikiran Emas Para Tokoh Pendidikan Islam, Cet. I,
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2018), h. 190.
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pengarang kitab Bada-i’us Shana-i’. Beliau wafat tahun
587H/1191M.

5. Syaikh Fakhruddin Qadli Khan Al-Ouzjandi, ulama besar
yang dikenal sebagai mujtahid dalam mazhab Hanafi, dan
banayak  kitab karangannya.  Beliau wafat tahun
592H/1196M.

6.  Ruknuddin Al-Farghani yang digelar Al-Adib Al-Mukhtar
(sastrawan pujagga pilihan), seorang ulama ahli figih
bermazhab Hanafi, pujangga sekaligus penyair. Beliau
wafat tahun 594H/1198M.

Melihat para guru beliau, maka Syaikh Az-Zarnuji adalah
ulama ahli figih bermazhab Hanafi dan sekaligus menekuni bidang
pendidikan.  Plesner, seorang orientalist, menyebutkan dalam
ensiklopedianya, disamping ahli figih Syaikh Az-Zarnuji juga dikenal
sebagai seorang Filusuf Arab.

Kitab karangan Syaikh Az-Zarnuji, satu-satunya pusaka yang
tetap abadi sampai sekarang adalah 7a’limul Muta’allim yang penulis
kaji saat ini. Dalam keyakinan kita, sebagimana lazimnya ulama besar
yang hidup pada abat VI-VI1I H, tentu masih banyak kitab karangan yang
lain. Boleh jadi manuskripnya hilang dari musium penyimpanan
sebelum sempat diterbitkan, atau turut dihancurkan dalam peperangan
bangsa Mongol yang terjadi diabat itu juga.

Pertama kali diketahui, naskah kitab ini dicetak di Jerman pada
tahun 1709 M oleh Ralandus, di Labsak/Libsik tahun 1838 M oleh
Kaspari dengan tambahan mugaddimah oleh plessner, di Marsadabad
tahun 1265 H, di Qazan tahun 1898 M menjadi 32 hal, dan tahun 1901

M menjadi 32 hal dengan tambahan sedikit penjelasan atau syarah
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dibagian belakang, di Tunisia tahun 1286 H menjadi 40 hal, Tunisia
Astanah tahun 1292 H menjadi 46 hal, dan tahun 1307 H menjadi 24
hal, di Mesir tahun 1300 H menjadi 40 hal, tahun 1307 H menjadi 52
hal, dan juga tahun 1311 H.

Kitab Ta’limul Muta’allim pula telah disyarah menjadi satu
kitab baru tanpa judul sendiri oleh Asy-Syaikh Ibrahim bin Isma’il, dan
selesai ditulis pada tahun 996 H. Menurut pensyarah yang ini, Kitab
tersebut banyak penggemarnya, dan mendapat tempat selayaknya di
lingkungan pelajar maupun para guru. Terutama, katanya, di masa
pemerintahan Murad Khan bin Salim Khan, berarti abat ke 16 M.?

Belum pernah diketahui secara pasti, kapan kitab Ta’limul
Muta’allim pertama kali masuk ke Indonesia. Jika diasumsikan dibawa
oleh para wali songo, maka kitab tersebut telah diajarkan mulai abad ke
14 M. Tapi jika diasumsikan bahwa kitab ini masuk bersamaan periode
kitab-kitab karangan Imam Nawawi Banten, maka kitab Ta’limul
Muta’allim baru masuk ke Indonesia pada akhir abad ke 19 M. Jika
diasumsikan pada prespektif madzhab, dimana kaum muslimin
Indonesia mayoritas bermazhab Syafi’i sedangkan kitab Ta’limul
Muta’allim bermadzhab Hanafi, maka kitab ini masuk lebih belakang
lagi.

Berdasrkan tiga asumsi di atas, maka kitab 7a 'limul Muta’allim
di Indonesia pertama kali tentu tidak di sekolah-sekolah, karena waktu
itu masih dalam era kolonial dan mereka tidak pernah mendirikan
sekolah agama Islam. Satu-satunya kemungkinan, dan insya Allah ini

pasti, yaitu diajarkan pertama kali di pondok Pesantren. Kenyataan yang

3 Aliy, Terjemah Ta’limul Muta’allimu ..., h., iii-v.
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ada sampai sekarang, kitab Ta’limul Muta’allim sangat populer di
kalangan pesantren, bahkan seakan menjadi buku wajib bagi setiap
santri.

Kitab Ta’limul Muta’allim juga telah disadur dalam bentuk
nadhom (puisi, pantun) yang digubah dengan bahar Rojaz menjadi 269
bait oleh Ustadz Ahamad Zaini, Solo Jawa Tengah. Naskahnya pernah
diterbitkan oleh maktabah Nabhaniyah Kubra, Surabaya Jawa Timur,
atas nama penerbit Musthafa Balil Halabi, Mesir, di bawah tashih
Ahmad Sa’ad Ali, seorang ulama Al-Azhar dan ketua Lajnah Tashih.

Penerjemahan kedalam bahasa asing tentu telah banyak
dilakukan. Terjemahan kedalam bahasa Turki dilakukan oleh Abdul
Majid bin Nashuh bin Israel, dengan judul baru Irsyadut Thalibin Fi
Ta’limil Muta’allimin. KH Hamman Nashiruddin, Grabag Magelang,
juga telah menerjemahkan kedalam bahasa Jawa, dengan sistem italic
atau yang dikenal dengan istilah makna jenggot. Yaitu setiap kata,
sesuai kedudukan gramatikanya, dituliskan makna berderet ke bawah
miring ke Kiri dengan letter Arab.* Dan Drs, H, Aliy As’ad, M.M. telah
menerjemahkan Kkitab ini ke dalam bahasa Indonesia dengan judul
Terjemah Ta’limul Muta’allim Bimbingan Bagi Penuntut ilmu
Pengetahuan.

Berbicara tentang latar belakang penyusunan kitab Ta ' limul
Muta’allim Tharigat Ta’allum maka akan terlihat jelas ketutamaan
seorang penuntut ilmu. Menuntut ilmu merupakan pekerjaan yang
sangat mulia, namun tidak semua orang berhasil meraih kemuliaan

tersebut.

4 Aliy, Terjemah Ta’limul Muta’allimu ..., h. V.
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Mu’adz bin Jabal ra mengatakan, “hendaklah kalian berilmu,
sebab menuntut ilmu karena Allah adalah ibadah, mengetahui ilmu akan
memunculkan rasa takut kepada Allah, mencari ilmu adalah jihad,
mengajarkan ilmu kepada yang tidak mengetahui adalah sedekah,
mengingat ilmu adalah zikir, dengan ilmu Allah dikenali dan disembah,
dengan ilmu pula Allah diagungkan dan diesakan, dengan ilmu Allah
mengangkat sejumblah kaum, Allah menjadikan orang-orang berilmu
sebagai pemimpin dan imam, mereka dijadikan teladan dan pandangan
mereka dijadikan panutan.®

Mengenai latar belakang penulisan kitab Ta 'limul Muta’allim,
Syaikh Az-Zarnuji menyebutkan :

AL 0gas Wlej (3 el OO o 1S o) Ll dms
Ay Jasdl g — 1Ry aniln as] Ol ol
oo IS5 el 5 1S g iy b sl (AT UL 0 2
@b oo o P oosedll JLYy oo gl U
G el bl b b ol O sy
o Jsleddl sl (o Sy i (L gdalel e e
Lot el o 3 oDy ol ol cad bl )

e Lo Y & i)

* Umar Mujtahid, Dahsyatnya Energi Sabar, Cet. |, (Solo: Multazam, 2013), h.
41-42
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Terjemahan: Manakala saya melihat banyak para penuntut ilmu pada

saat ini, mereka bersungguh-sungguh dalam menuntut
ilmu, namun tidak berhasil meraih manfaat dan buahnya
ilmu, yaitu pengamalan dan pengembangan ilmu tersebut.
Hal ini dikarenakan mereka telah salah jalan serta
mengabaikan syarat-syarat menggapai ilmu, padahal
siapapun yang salah jalan tentu akan tersesat dan gagal
mencapai tujuan. Oleh sebab itu, maka saya bermaksud
untuk menjelaskan tentang jalan/metode belajar,
sebagaimana yang telah saya baca dari berbagai kitab
dan yang saya dengar dari para guruku yang alim dan
penuh hikmah. Penuh harapku akan dukungan doa yang
tulus dari para pencinta ilmu untuk kebahagiaan di hari
akhir.

Adapun mengenai pembahasan-pembahasan dalam Kitab

Ta’limul Muta’allim, Kitab Ta’limul Muta’allim Tharigat Ta’allum

membahas banyak hal yang terhimpun menjadi tiga belas fasal yaitu :

1.

Menjelaskan tentang hakekat ilmu, hukum mencari ilmu,
dan keutamaannya.

Menjelaskan tentang niat dalam mencari ilmu, lezatnya
ilmu dan pantangan orang yang berilmu.

Menjelaskan tentang cara memilih ilmu, guru, teman, dan
tentang ketabahan dalam menuntut ilmu.

Menjelaskan tentang cara menghormati ilmu, guru, teman,
kitab, dan pemilihan bidang studi.

Menjelaskan tentang Kesungguhan dalam mencari ilmu,
istigamah,  menyantuni  diri, cita-cita yang luhur,
kemutlakan ilmu dan penyebab malas.

Menjelaskan tentang permulaan belajar, kualitas dan
kuantitas  pembelajaran, metode belajar, metode

menghafal, dan tertipnya.
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7. Menjelaskan tentang tawakal.

8. Menjelaskan tentang waktu keberhasilan.

9. Menjelaskan tentang kasih sayang dan nasehat.

10. Menjelaskan tentang istifadah dan tawadhu’.

11. Menjelaskan tentang bersikap wara' ketika menuntut ilmu.

12. Menjelaskan tentang hal-hal yang dapat menguatkan
hafalan dan yang melemahkannya.

13. Menjelaskan tentang hal-hal yang mempermudah
datangnya rezeki dan hal-hal yang dapat memperpanjang,

dan mengurangi umur.

B. Nilai-nilai Akhlak Yang Terkandung Dalam Kitab T7a’limul
Muta’allim

Secara bahasa, nilai diartikan sebagai sifat-sifat atau hal-hal
yang penting atau berguna bagi kemanusiaan. Pembahasan yang
berkaitan dengan konsep nilai (value), sebenarnya merupakan kajian
yang sangat erat secara substansial dengan persoalan etika. Oleh karena
itu, kajian dalam persoalan nilai, biasanya mempertanyakan apakah
yang “baik” dan “tidak baik”, atau bagaimana seseorang “mesti” berbuat
“baik” serta tujuan yang bernilai.® Beberapa nilai-nilai akhlak yang
terdapat dalam kitap Ta 'limul Muta’allim di antaranya ;

1. Akhlak terhadap Allah
a. Beriman
Beriman kepada Allah merupakan pokok dari semua hal dalam

kehidupan seorang muslim. Keyakinan manusia tentang ke-Esa-an Allah

® Zahruddin AR, Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, Cet. I, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2004), h. 85.
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adalah “substansi” akhlak karimah. Dari sini awal pembangunan tauhid
dirumuskan. Dari ini pula terjadi perbedaan mukmin dan kafir.”

Syekh Burhanul islam Az-Zarnuji tidak menyebutkan hal ini
secara spesifik di dalam kitab Ta’limul Muta’allim, namun perlu kita
garis bawahi bahwa tanpa adanya keimanan kepada Allah maka kitab
Ta’limul Muta’allim ini tidak akan pernah disusun, dan semua nilai-nilai

Akhlak di dalamnya tidak akan ada artinya sama sekali.

B
G 8 Jaally lally 2T (o s b (50 b ek
AW
Terjemahan: Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi
maha penyayang, segala puji bagi Allah yang telah
mengunggulkan manusia dengan ilmu dan amalnya di
atas sekalian alam.
Syekh Az-Zarnuji memulai kitabnya dengan memuji Allah
Azza wa jalla dengan karunianya terbesarnya yaitu mengunggulkan
manusia dari semua ciptaan-Nya dengan ilmu dan amal mereka. Dan hal
ini merupakan sebuah bentuk dari keimanan seorang hamba kepada
tuhan-Nya yang maha tinggi.
b. Ikhlas
Ikhlas merupakan ruh suatu amal perbuatan. Amal perbuatan

yang tidak disertai dengan keikhlasan, maka itu tidak ada faedahnya

" Syabuddin Gade, Membumikan Pendidikan Akhlak Mulia Anak Usia Dini,
Cet. I, (Banda Aceh: NASA, 2018), h. 26.
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sama sekali.® Keikhlasan merupakan buah dari keimanan yang tumbuh
di dalam hati seorang hamba yang senantiasa merawatnya. Syekh Az-
Zarnuji menuturkan tetang keikhlasan ini dalam beberapa pembahasan
di dalam kitab Ta’limul Muta’allim, diantaranya dikala membahas

tentang niat dalam belajar beliau menuturkan :

JL‘*J‘JAJ&J?.‘J N

Terjemahan: Barang siapa menuntut ilmu demi akhirat

Maka berbahagialah dengan keunggulan dari Ar-Rasyad

Ah, betapa ruginya penuntut ilmu

Demi sesuatu dari orang sesamamu

Kutipan di atas menunjukkan bahwa keikhlasan di dalam niat

untuk menuntut ilmu merupakan hal yang sangat urgen. Mutharrif bin
Abdullah ra mengatakan, “baiknya hati dengan baiknya amalan dan
baiknya amalan dengan baiknya niat.” Tbnu al-Mubarak mengatakan,
“betapa banyak amal kecil menjadi besar karena niat. Dan berapa
banyak pula amal besar menjadi kecil gara-gara niat.” Dalam kaitan ini
seorang ulama wara’ sufyan Ats-Tsauri berkata, “tidaklah aku
menyembuhkan sesuatu yang lebih sulit dari pada niatku.”®
c. Istikhara
Istikhara merupakan salah satu akhlak seorang muslim kepada

Rabnya dimana ia melakukan shalat sunah memohon ditunjukan pilihan

# Syabuddin, Membumikan Pendidikan Akhlak ..., h., 40.
° Syabuddin, Membumikan Pendidikan Akhlak ..., h., 45.
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yang benar. Di saat hendak memulai untuk menyusun kitab 7a’/imul
Muta’allim,  Syekh Burhanul Islam Az-Zarnuji terlebih dahulu

beristikhara kepada Allah sebagai mana beliau sebutkan :

g Ul A o el b dsy

Terjemahan: Demikianlah kumulai kitab ini setelah terlebih dahulu
beristikharah kepada Allah yang maha tinggi.

Kutipan di atas berasal dari mukaddimah syekh Az-Zarnuji
dalam kitab Ta limul Muta’allim.

d. Raja’ dan Khauf

Raja’ artinya bersikap dengan penuh pengharapan kepada
Allah dan hanya kepada-Nya, sedangkan khauf artinya takut untuk
mendurhakai Allah. Karena itu syekh Az-Zarnuji menuturkan :

Terjemahan: Dan hendaklah seorang pelajar itu tidak berharap kepada
selain Allah serta tidak pula merasa takut kecuali kepada-
Nya.

Di dalam Syarah Hilyah Thalibil IImi disebutkan : “hiasilah
dirimu dengan selalu merasa diawasi Allah, baik dalam keadaan tampak
maupun tersembunyi, seraya berjalan menuju Tuhanmu diantara rasa
khauf dan raja’, karena keduanya ibarat dua sayap burung bagi seorang
mukmin.*°

e. Tawakal

10 Ahmad Sabiq, Syarah Adab dan Manfaat Menuntut llmu, Cet. 1, (Jakarta:
Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2005), h. 28
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Tawakal vyaitu menyerahkan diri kepada Allah dalam
melaksanakan suatu aktifitas.'"* Syekh Az-Zarnuji menuturkan tetang
tawakkal dalam Kkitab Ta’limul Muta’allim, di fasal tujuh tentang

tawakkal, beliau menuturkan :
AY e Yy el I 3 ST el I Y
NOIRVIER RSPV BT Rg

Terjemahan: Hendaklak seorang pelajar itu bersikap tawakkal dalam
menuntut ilmu. Jangan menghiraukan urusan rizki dan
jangan mengotori hati dengan hal tersebut.

Bertawakal kepada Allah ialah menyerahkan permasalahan
kepada Allah sepenuhnya, sehingga apapun keputusan yang akan
diberikan-Nya tidak ada rasa sedih lagi, tetapi menerimanya dengan
sepenuh hati.*?

f. Doadan Tadharru’

Doa yaitu meminta kepada Allah apa saja yang diinginkan
dengan cara yang baik sebagaimana yang dicontohkan oleh Rasulullah
saw dan doa adalah cara membuktikan kelemahan manusia dihadapan
Allah.”® Tadharru’ artinya merendahkan diri kepada Allah. Seorang
yang mukmin dan muslim mengakui bahwa Allah adalah tuhannya, ia

selalu mengagungkan dan menundukkan diri kepada-Nya. Karena itu

' Damanhuri Basyir, Strategi Pembentukan Manusia Berkarakter Refleksi
Konsep Insan Kamil Dalam Tasawuf, Cet. I, (Banda Aceh: Nasa, 2013), h. 25.

12 Kahar Masyhur, Membina Moral Dan Akhlak, Cet. I, (Jakarta: Rineka Cipta,
1994), h., 373.

3 Damanhuri, Strategi Pembentukan Manusia ..., h., 26.
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dalam berdoa dan beribadah kepada Allah hendaklak merendahkan diri
dengan sepenuh hati.**
Mengenai doa dan tadarru’ ini, Syekh Az-Zarnuji menyebutkan

dalam Ta’limul Muta’allim :

B peagy det boeed 3 Ojlen VO

ol o Vg coles e ot 4 el ¢ an
Terjemahan: Hendaklah seorang pelajar tidak mengabaikan
pemahaman dan bersungguh-sungguh untuk
menggapainya serta senantiasa berdoa kepada Allah
dan  bertadharru’  karena  sesungguhnya  Allah
mengabulkan doa yang dipanjatkan dan tidak
mengecewakan orang yang berharap kepada-Nya.
g. Sabar
Sabar dalam menerima takdir Allah swt dalam mengarungi
hidup. Seorang manusia pasti akan menemukan baik dan buruk, sedih
dan senang, bahagia dan sengsara, kaya dan miskin, sehat sakit dan hal-
hal lainnya. Semua itu adalah sunnatullah yang senantiasa berlawanan
satu sama lain.*®
Bersabar merupakan cerminan akhlak karimah seorang muslim.
Kita ingat tentang kisah hikmah sabar yang diterangkan Al-Quran
tentang penderitaan yang pernah dialami oleh Nabi Ayyub as., Nabi
Yusuf as., Nabi Zakariah as. Dan kisah nabi-nabi yang lainnya. Berkat

* Damanhuri, Strategi Pembentukan Manusia ..., h., 43.

' Syabuddin, Membumikan Pendidikan Akhlak ..., h., 61.
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kesabaran para nabi yang dibina atas dasar keimanan akhirnya Allah
menggantikan kesulitan dengan kenikmatan tak terhingga.'®

Didalam Ta’limul Muta’allim sendiri disebutkan :

JB LS™ oledl i @ daslly cadl Jos e 0 Y,
we o by pdedl i 3 aley b Jo B il e
(W RV Rt v R I P RO
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Terjemahan: Hendaklah bagi seorang pelajar untuk sanggup menderita
susah payah untuk menghadapi kesulitan dalam menuntut
ilmu. Sebagai mana pernyataan Nabi Musa as dalam
perjalanannya mencari ilmu [sungguh kita telah merasa
letih dalam perjalanan kita ini] padahal keluhan seperti
itu tidak pernah beliau keluarkan dalam perjalanannya
yang lain. Karena itu, perlu diketahui bahwa perjalanan
dalam menuntut ilmu tidak pernah lepas dari kesulitan.
Menuntut ilmu adalah perkara yang agung dan menurut
mayoritas ulama itu jauh lebih unggul dari pada
berperang. Dan besarnya pahala akan diperoleh sesuai
dengan besarnya kesulitan dan kesusahan yang dihadapi.
Karena itu barang siapa yang sabar dan tabah dalam
menghadapi kesulitan tersebut niscaya ia akan peroleh
kelezatan ilmu melebihi lezatnya dunia.

'¢ Syabuddin, Membumikan Pendidikan Akhlak ..., h., 63.
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h.  Bersungguh-sungguh
Hendaklah seorang hamba bersungguh-sungguh dalam mecari

ridha Allah swt. Sebagai mana disebutkan dalam Ta’lim Muta’allim :

S LYV adly celall It e DU LSy ud e Y 6

Terjemahan: Kemudian hendaklah seorang penuntut ilmu bersungguh-
sungguh dan terus menerus melakukannya. Demikianlah
petunjuk Allah dalam firmannya : dan mereka yang
berjuang untuk (mencari keridhaan) kami niscaya akan
kami tunjukan mereka kepada jalan kami.

i.  Syukur
Syukur yaitu mengungkapkan rasa syukur kepada Allah atas
nikmat yang telah diberikan-Nya. Ungkapan syukur dilakukan dengan
kata-kata dan perilaku. Ungkapan dalam bentuk kata-kata adalah
mengucapkan hamdalah setiap saat, sedang bersyukur dengan perilaku
;

dilakukan dengan cara menggunakan nikmat Allah untuk ketaatan.'

Dalam Ta’lim Muta’allim disebutkan :

"7 Basyir, Strategi Pembentukan Manusia ..., h., 25.
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Terjemahan: Ada disebutkan bahwa Abu Hanifah ra berkata :
sesungguhnya aku mendapatkan ilmu dengan hamdalah
dan bersyukur, maka setiap kali aku mendapat taufiq
untuk memahami figih dan hikmah ku ucapkan
“Alhamdulillah” maka bertambalah ilmuku. Dimikianlah,
seyogyanya untuk seorang penuntut ilmu untuk senantiasa
bersyukur dengan lisan, hati, perbuatan dan hartanya,
serta menyedari bahwa memperoleh pemahaman, ilmu
dan taufiq itu semuanya datang dari Allah Ta’ala semata.

j. Husnudhan
Husnudhan yaitu berbaik sangka kepada Allah. Apa saja yang
diberikannya merupakan pilihan yang terbaik untuk manusia.

Berprasangka baik kepada Allah merupakan gambaran harapan dan

kedekatan seseorang kepada-Nya. Sehingga apa saja yang diterimanya

dipandang sebagai sesuatu yang terbaik bagi dirinya.

Oleh karena itu seseorang yang husnudhan tidak akan mengalami

perasaan kecewa atau putus asa berlebihan.'® Dalam Ta’limul

Muta’allim disebutkan :
rﬁjoﬁoz\:&bdwj 4}2@9@9}\&9;@\%

Terjemahan: Bila buruk perbuatan seseorang, buruk pula prasangkanya

'® Damanhuri, Strategi Pembentukan Manusia ..., h., 25.
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dan prasangka itu ia benarkan keberadaannya
dia membenci orang yang mencintainya, dari kata para
musuhnya
dia pun tenggelam, dalam keraguan malam gelap gulita
2. Akhlak Terhadap Manusia
a. Akhlak terhadap diri sendiri
1) Menjaga diri
Sebagai mahluk ciptaan Allah harus dipahami bahwa diri
sendiri merupakan pinjaman yang diberikan oleh Allah. Karena itu
hendaklah kita menjaga kesucian diri sebagai sedia kala diciptakan
Allah, agar kelak kembali kepada Allah dalam keadaan suci pula.
Menjaga jiwa agar tidak memperturutkan kemauan-kemauan yang tidak
ada kegunaan dan manfaatnya bagi diri serta menjaga kebugaran tubuh
agar bisa menjalankan aktivitas sebagai ibadah kepada Allah. Benar
dalam bertindak, menempatkan sesuatu pada tempatnya. Memelihara
kesucian dan kehormatan diri dari tindakan tercela, malu terhadap Allah
dan diri sendiri akan perbuatan melanggar perintah Allah. Tidak
bermalas-malasan. Kasih sayang terhadap diri sendiri dan bersikap
hemat terhadap harta tenaga dan waktu.*®

Dalam Ta’lim Muta’allim disebutkan :
3 o Loy Leminy Lo ctnis o JanY OF QLW s
c\.hr,'ag Las 3% lemiy L &_,.l?;mmij cUbJ:S-T) L&ji
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' Damanhuri, Strategi Pembentukan Manusia ..., h., 27.
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Terjemahan: Maka hendaklah manusia itu tidak lengah dari hal-hal
yang bermanfaat dan yang berbahaya bagi dunia dan
akhiratnya, serta mengambil yang bermanfaat dan
menghindari yang berbahaya baginya agar kelak akal dan
amalnya tidak menjadi alasan yang menambah azab bagi
dirinya.

2) Zuhud
Zuhud di sini diartikan sebagai hidup sederhana.

Kesederhanaan dalam menjalani kehidupan merupakan pola hidup

seorang muslim. Islam menentang hidup yang bermewah-mewah yang

sampai melampaui batas, dengan tujuan untuk menghilang benih benih
kemewahan dari kehidupan perorangan ataupun golongan, agar manusia
selamat dan sejahtra serta bahagia dalam keserasian hidupnya.?

Yang dikatakan kaya adalah kaya jiwa, bukan kaya harta dan

yang dikatakan qana’ah itu adalah qana’ah hati bukan qana’ah pasif. 2

Didalam Ta limul Muta’allim disebutkan :

CJA\,;@@J@MJW&TM\JN iy
cabaly ol Al b Les 5 22

Terjemahan: Hendaklah seorang ahli ilmu tidak mengotori dirinya
dengan tamak terhadap sesuatu yang tidak layak baginya

serta menjaga dirinya dari hal-hal yang menghinakan ahli

ilmu.

3) Wara’

*% Syabuddin, Membumikan Pendidikan Akhlak ..., h., 65.

*! Damanhuri, Strategi Pembentukan Manusia ..., h., 44.
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Wara’ artinya saleh dan menjauhkan diri dari dosa. Istilah
tasawuf yang berarti menjauhi atau meninggalkan sesuatu yang
didalamnya terdapat unsur syubhat. Ibrahim bin Adham (wafat 161 H)
mengatakan bahwa wara’ itu bukan hanya menjauhi hal yang syubhat,
tetapi juga harus meninggalkan segala bentuk kebutuhan sekunder.
Lebih keras dari Ibrahim bin Adham, Abu Bakar As-Syibli mengatakan
bahwa wara’ ialah menahan diri dari segala sesuatu selain Allah.?

Dalam Ta’lim Muta’allim disebutkan :

ST el gb g
Terjemahan: Maka barang siapa bersikap wara’ ketika belajar, niscaya

ilmunya bermanfaat, belajarnya menjadi mudah, dan
memperoleh faedah yang berlimbah.

4) Rajin
Rajin atau tekun merupakan hal yang paling utama dalam
menuntut ilmu. Orang yang rajin akan senantiasa giat dalam berusaha
untuk mencapai tujuannya. Dalam Ta’limul Muta’allim disebutkan

sebuah syair :

L}‘jﬂ‘j JM&J\ e 5D
S 15 3 55 Y
o L) LU T

%2 M. Abdul Mujieb, dkk, Ensiklopedia Tasawuf Imam Al-Ghazali, Cet. I,
(Jakarta: Mizan Publika, 2009), h. 570.
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L’;L«’}“ O\.AJ}-) (JJ & g
Terjemahan: Tinggalkanlah oh diriku, bermalasan dan menunda urusan
kalau tidak, tetaplah aku dilembah kehinaan
tidak aku lihat apa yang diperoleh seorang pemalas
selain sesal dan cita-cita yang menjadi gagal
5) - Sabar
Sabar merupakan hal yang paling utama dalam setiap urusan,
terutama dalam urusan belajar. Seorang pelajar akan senantiasa
menghadapi kendala demi kendala dalam masa pembelajarannya baik
dari dalam maupun dari luar dirinya. Karena itu  sendaklah
seorang pelajar itu menanamkan sifat sabar dalam dirinya sebagaimana
yang dikemukakan oleh syaikh Az-Zarnuji dalam Ta limul Muta’allim :

Terjemahan: Hendaklah seorang pelajar bersabar dalam melawan
kehendak hawa nafsunya.
6) Rifqu
Rifqu artinya menyantuni diri. Hal ini dimaksutkan agar
seseorang itu tidak memaksakan dirinya secra berlebihan hingga
membuat dirinya lemah tak berdaya. Menyantuni diri wajib dalam
segala hal baik urusan dunia maupun urusan akhirat. Mengenai hal ini,

di dalam Ta’limul Muta’allim Disebutkan sebuah hadits :
e 50,0 Clidas Gl Ol ade JB

Terjemahan: Rasulullah Saw bersabda : “Dirimu adalah kendaraanmu,

maka perlakukanlah dengan santun.
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7) Makan secukupnya

Yang dimaksud dengan makan secukupnya adalah tidak makan
berlebihan. Dalam kaitan dengan kebutuhan jasmani, manusia
membutuhkan makanan bergizi. Namun, untuk memperkuat nilai akhlak
karimah itu seseorang tidak hanya mempertimbangkan makanan yang
penuh gizi, tetapi juga harus menjaga makanan tersebut dari haram,
syubhat dan lainnya.

Apabila seseorang mengonsumsi makanan yang baik dan halal
akan memberi pengaruh terhadap jiwa seseorang. Jiwa seseorang
dipenuhi dengan sifat-sifat terpuji, disiplin pribadi dan lain sebagainya.
Semua itu akan memberi guna sedikitnya untuk kepentingan pribadi dan
orang lain.?®
Disebutkan :

oy Ul 4 iy a2 )2 sl S5 SV
ol 3 e JSVIy G =Y

Terjemahan: Makan setelah perut kenyeng merupakan hal yang
berbahaya dan mendatangkan siksa di akhirat kelak dan
orang yang makan berlebihan itu dibenci dan tidak
mendapat simpati.

8) Istifadah
Kata istifadah, makna harfiahnya adalah mengambil faedah
atau mengambil manfaat. Istifadah yang dimaksud di sini adalah belajar

dengan cara memanfaatkan setiap kesempatan dan sarana apapun yang

% Syabuddin, Membumikan Pendidikan Akhlak ..., h., 31.
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dapat menambah pengetahuan dan mendukung keberhasilannya.?

Dalam Ta’lim Muta’allim disebutkan :

Jag 2y IS @ Mt el I 0555 OF s
@ LSy fadt o

Terjemahan: Hendaklah seorang penuntut ilmu itu ber-istifadah
sepanjang waktu untuk meraih keutamaan dan
kesempurnaan ilmu.

b. Akhlak terhadap guru
1) Takzim
Seorang pelajar tidak akan sampai kepada suatu ilmu dan tiada
bermanfaat ilmunya melainkan dengan takzim terhadap ilmu, ahli ilmu,
takzim terhadap pelajar dan memuliakannya. Diceritakan bahwa imam

Asy-Syafi’i dalam menuntut ilmu sangat takzim terhadap pengajarnya

sehingga sangat berhati-hati ketika membuka kertas agar tidak terdengar

oleh pengajarnya.”® Mengenai hal ini, di dalam Ta’limul Muta’allim

disebutkan :

ol oaan VI 4wz ¥y el Jl Y I OF oo

065 g 5\.@:5}1\ V'QE’J) ccd.bb
Terjemahan: Ketahuilah olehmu, bahwa seorang pelajar tidak akan
memperoleh ilmu dan memetik manfaatnya kecuali

2 Aliy, Terjemah Ta’limul Muta’allimu ..., h., 116.

** Mansur Chadi Mursid, Filsafat Iman dan Filsafat llmu Manajemen, Cet. |,
(Jawa Tengah: Pustaka Rumah Clnta, 2020), h. 263
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dengan menghargai ilmu dan menghormati ahli ilmu,
menghormati guru dan memuliakannya.
Guru agama hendaklah lebih utama untuk dimuliakan,
dikatakan :

o

Terjemahan: Sesungguhnya orang yang mengajarimu sepatah ilmu yang
kau butuhkan dalam beragama, maka dia adalah ayahmu
dalam beragama.

Takzim terhadap guru merupakan hal yang harus diutamakan

untuk meraih keberkahan ilmu sebagaimana disebutkan :

VI el iy Yy a8 8 o3kl w036 ad
Sl

-

Terjemahan: Barang siapa melukai hati gurunya, maka tertutuplah
keberkahan ilmunya dan hanya sedikit manfaat ilmu yang
dia peroleh.

2) Sabar
Sabar bagian dari sifat terpuji, sifat ini merupakan bagian
pekerjaan yang mendapat ganjaran pahala apabila dikerjakan dengan
tulus ikhlas kepada Allah.”® Dalam belajar hendaklah seorang pelajar
bersikap sabar dalam menghadapi gurunya serta tetap menjaga sopan

santun terhadapnya. Di dalam Ta limul Muta’allim disebutkan :

*® Syabuddin, Membumikan Pendidikan Akhlak ..., h., 58.
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Sl o ey et OF b
Terjemahan: Hendaklah seorang pelajar itu memiliki hati yang“tabah
dan sabar dalam menghadapi sang guru.

3) Bersungguh-sungguh untuk memahami pelajaran
Ketika belajar, seorang murid dituntut untuk bersungguh
sungguh dalam memahami pelajaran yang diberikan oleh sang guru.
Seorang pelajar tidak cukup hanya menghadiri kelas sang guru tetapi ia
juga harus mencurahkan segala kemampuannya untuk memahami

pelajaran yang diberikan. Di dalam 7Ta ’limul Muta’allim disebutkan :
sj;'fj Mb) Jﬁ.ﬂb JL’.’M%“ u& V_@_ﬁj\ L} % OT LS*'M?J
S

Terjemahan: Dan hendaklah seorang murit itu bersungguh-sungguh
dalam memahami pelajaran langsung dari sang guru,
dengan cara meresapi, menganalisis dan mengulang-
ngulang pelajaran.

3) Silaturahmi
Silaturahmi merupakan salah satu sunnah nabi saw yang
hendaknya diikuti oleh setiap muslim. Seorang pelajar hendaklah
senantiasa menjaga hubungan silaturahmi dengan gurunya. Dalam

Ta’limul Muta’allim disebutkan :

°("'>J‘S‘
Terjemahan: Diantara penyebab panjang umur adalah berbakti, tidak

menyakiti  manusia, menghormati  sesepuh  dan
bersilaturahmi.
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4) Ithlaburriha
Ithlaburridha artinya senantiasa mencari keridhaan. Karena itu,
sudah sepatutnya bagi seorang murid untuk senantiasa berusaha untuk
mendapatkan ridha sang guru dengan cara mengikuti ajarannya dan

menghindari larangannya. Dalam Ta limul Muta’allim disebutkan :
2 3 o) Jily desen Cudg ol ey 4l 1 Lol

Terjemahan: Inti dari menghormati guru adalah mencari ridhanya dan
menghindari ~ murkanya = dan  menjunjung  tinggi
perintahnya selama tidak bertentangan dengan hukum
Allah swt.

c. Akhlak terhadap teman
1) Kasih sayang
Seseorang yang memiliki kasih sayang dalam dirinya akan
mendatangkan sifat-sifat mulia lainnya. Kasih sayang merupakan inti
dari akhlakul karimah atau akhlak yang mulia. Dalam Ta’limul

Muta’allim disebutkan :

cwuﬂ;wumw\wuoﬁgiﬂ

Terjemahan: Hendaklah orang yang memiliki ilmu bersikap penyayang,
suka menasehati dan tidak hasud/dengki, karena
kedengkian itu sungguh berbahaya dan tidak ada
manfaatnya sama sekali.

2) Tawaduk dan ifah
Tawaduk artinya rendah hati sedangkan ifah artinya menjaga

kehormatan diri dari segala hal yang akan merendahkan, merusak dan
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menjatuhkannya. Tawaduk lawannya takabur adalah memelihara
pergaulan dan hubungan sesama manusia tanpa perasaan kelebihan diri
dari orang lain serta tidak merendahkan orang lain maksudnya
memberikan setiap hak pada pemiliknya, tidak meninggikan diri dari
derajat yang sewajarnya, serta tidak memandang rendah orang lain.?’

Dalam Ta 'limul Muta’allim Disebutkan :

ST i)y WYy S ol s g Ll 2 00
Terjemahan: Hendaklah bersikap tawaduk yaitu pertengahan antara
sombong dan kecil hati, demikian juga sikap ifah.
3) Takzim
Takzim artinya menghormati. Dalam hal ini, takzim yaitu
menghormati teman ketika belajar. Sifat takzim merupakan perbuatan
mulia yang harus senantiasa dijaga oleh seorang pelajar dalam masa

menuntut ilmu. Dalam Ta 'limul Muta’allim disebutkan :

28 all oot dall (i g
Terjemahan: Salah satu cara menghormati ilmu adalah dengan

menghormati teman belajar.

4) Murah hati

Murah hati artinya menjadikan seseorang dermawan dan peduli
terhadap yang lain. Seseorang yang memiliki sifat pemurah tidak akan
berkurang sedikit pun hartanya.”® Sementara sifat kikir berbeda jauh
dengan dermawan. Sifat kikir sangat berat mengeluarkan hartanya untuk

orang lain, karena semua itu ditimbang diatas logika, bukan atas dasar

*” Damanhuri, Strategi Pembentukan Manusia ..., h., 43.

*% Syabuddin, Membumikan Pendidikan Akhlak ..., h., 52.
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keimanan atau keshalihan. Karena itu tidak heran ketika si kikir
mengeluarkan harta yang terpikir di benaknya hanyalah rugi melulu.?®

Dalam Ta ’limul Muta’allim disebutkan :

)
Terjemahan: Hendaklah orang yang memiliki harta tidak bersikap pelit,
dan dianjurkan untuk memohon perlindungan kepada

Allah dari sifat tersebut.

5) Husnudhan

Husnudhan artinya berbaik sangka atau berfikir positif.
Husnudhan lawannya adalah su’udhan yaitu berburuk sangka terhadap
seseorang atau sesuatu. husnudhan merupakan akhlak mulia yang akan

mendatangkan ketentraman dalam ‘hidup seorang muslim. Dalam

Ta’limul Muta’allim disebutkan :

8 gl Lae 6 e gon a5l - JJa5 OF SU)
Terjemahan: Hindarilah ~berburuksangka kepada sesama mukmin

karena disinilah sumber permusuhan.

6) Menghindari gibah

Gibah artinya mengupat atau membicarakan keburukan orang
lain. Gibah merupakan akhlak tercela yang harus dihindari oleh setiap
muslim. Seorang pelajar harus senantiasa menjaga dirinya dari sifat-sifat
tercela yang mendatangkan kebinasaan bagi dirinya. Dalam Ta limul

Muta’allim disebutkan :

% Syabuddin, Membumikan Pendidikan Akhlak ..., h., 57.
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i) o mn OF Wl (I clgidll slaj o e oo sy
Terjemahan: Seorang ahli figih yang zuhud berpesan kepada muridnya :
hidarilah perbuatan ghibah dan bergaul dengan orang
yang banyak bicara.
3. Akhlak terhadap kitab
a. Suci
Yang dimaksud dengan suci disini adalah suci dari hadas dan

najis. Dalam Ta’limul Muta’allim disebutkan :

8 ledey V) oS Ay Of
Terjemahan: Salah satu bentuk penghormatan terhadap ilmu adalah
dengan memuliakan kitab, karena itu dianjurkan bagi
penuntut ilmu untuk tidak mengambil kitab kecuali dalam

keadaan suci.

b. Menulis dengan rapi

Hendaklah seorang pelajar menulis pelajaran yang ia terima
dengan rapi dan bagus sehingga mudah untuk dipelajari kembali, serta
tidak ‘mencoret-coret kitab pelajaran yang menyebabkan hilangnya
tulisan kitab sehingga sulit untuk dibaca. Dalam 7a’limul Muta’allim

disebutkan :
FWEN 5,’&) s 4 Y u\.ﬁ\ LS > ol :V.:Jb.ad\ S

Terjemahan: Termasuk bagian dari memuliakan kitab adalah dengan
menulisnya sebagus mungkin, tidak mencoret, dan tidak
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membuat catatan penjelas yang mengaburkan tulisan
kitab kecuali karena terpaksa.
c. Akhlak lainnya
Adapun mengenai akhlak terhadap kitab lainnya, didalam

Ta’limul Muta’allim disebutkan :
S ) o M e ¥ O JW gl el e
o Yy [Leoms] S plo B9 i) OUST w2
oS e 2T s

Terjemahan: Diantara penghormatan wajib kepada kitab adalah tidak
menjulurkan kaki kearahnya, meletakkan kitab tafsir
diatas kitab yang lain dengan niat memuliakan, dan tidak
meletakkan barang apapun diatas kitab.

C. Strategi Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak Yang Terkandung
Dalam Kitab Ta’limul Muta’allim

Secara bahasa internalisasi berarti penghayatan. Internalisasi
nilai merupakan suatu proses memasukkan nilai secara penuh kedalam
hati, sehingga ruh dan jiwa bergerak berdasarkan nilai. Internalisasi nilai
adalah pengakuan adanya nilai-nilai eksternal yang dipandang perlu
untuk menjadi milik seseorang. Proses internalisasi nilai biasanya
diawali = dengan penyampaian informasi, yaitu memperkenalkan
seseorang pada nilai yang diinternalisasikan.*

Akhlak adalah instansi batin yang dibina dalam diri seorang

manusia, untuk menguasai tendensi-tendensi fitriahnya dan mengalihkan

% Tatang Mukhtar, dkk, Internalisasi Nilai Kesalehan Sosial, Cet. I, (Jawa
Barat: UPI Sumedang Press, 2018), h. 9.
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situasi batin manusia kepada nilai-nilai yang tinggi. Akhlak merupakan
corak batin bagi kehidupan manusia. Bila corak yang dibina atau
dibentuk dalam rohani itu baik, maka tindakan-tindakan badan
jasmaniah pada umumnya baik pula. Demikian sebaliknya. Rohani
seolah-olah memegang “komando™ atas jasmaniah manusia. >

Kitab Ta 'limul Muta’allim merupakan kitap pendidikan yang di
dalamnya terdapat banyak nilai-nilai akhlak, baik dari segi akhlak
terhadap Allah swt, akhlak terhadap kitab, maupun akhlak terhadap
manusia meliputi akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap guru,
serta akhlak terhadap teman.

Nilai-nilai akhlak terhadap Allah swt dalam kitab Ta’Zimul
Muta’allim diantaranya : beriman, ikhlas, istikhara, raja’ dan khauf]
tawakkal, doa dan tadharru’, sabar, bersungguh-sungguh, syukur, dan
husnudhan.

Strategi internalisasi nilai-nilai akhlak terhadap Allah SWT
dapat dilakukan dengan cara menjalani perintahnya serta menjauhi
larangannya secara menyeluruh, meneladani Rasulullah saw serta para
sahabat dan orang-orang shaleh, membiasakan diri untuk berbuat
kebaikan, serta senantiasa memotivasi diri dalam hal kebaikan.

Nilai-nilai akhlak terhadap diri sendiri dalam kitab 7 Zimul
Muta’allim diantaranya : menjaga diri, zuhud, wara’, rajin, sabar, rifqu,
makan secukupnya, dan istifadah. Strategi internalisasi nilai-nilai akhlak

terhadap diri sendiri dapat dilakukan dengan cara peneladanan,

*' Fuad Nasar, H.S.M. Nasaruddin Latif : Biografi dan Pemikiran, Cet. I,
(Jakarta: Gema Insani Pres, 1996), h. 49
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pembiasaan, penegakan aturan serta pemotivasian yang sesuai dengan
nilai-nilai yang diinternalisasikan.

Nilai-nilai akhlak terhadap guru dalam Kkitab 7a’/imul
Muta’allim  diantaranya : ta’dhim, sabar, bersungguh-sungguh
memahami  pelajaran,  silaturahmi, dan ithlaburridha.  Strategi
internalisasi nilai-nilai akhlak terhadap guru dapat dilakukan dengan
cara peneladanan, pembiasaan, penegakan aturan serta pemotivasian
terhadap nilai-nilai yang diinternalisasikan.

Nilai-nilai akhlak terhadap teman dalam Kkitab 7a limul
Muta’allim diantaranya : kasih sayang, tawadhu’ dan iffah, ta’dhim,
murah hati, husnudhan, dan menghindari ghibah. Strategi internalisasi
nilai-nilai akhlak terhadap teman dapat dikakukan dengan cara
peneladanan, pembiasaan, penegakan aturan serta pemotivasian.

Nilai-nilai akhlak terhadap kitab dalam Kkitab 7a’/imul
Muta’allim diantaranya : thahur/suci, menulis dengan rapi serta
beberapa adab lainnya. Strategi internalisasi nilai-nilai akhlak terhadap
kitab dapat dilakukan dengan cara peneladanan, pembiasaan, serta
pemotivasian diri.

Dalam dunia pendidikan, tampak bahwa nilai-nilai akhlak yang
terdapat dalam Kkitab Ta’limul Muta’allim sangat dibutuhkan dalam
menjalani proses belajar untuk tercapainya tujuan pembelajaran. Hal ini
dapat dicapai dengan cara menginternalisasikan serta senantiasa
mengaplikasikan nilai-nilai akhlak tersebut dalam menjalani proses
belajar.



BABV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa
kitab Ta’limul Muta’allim Tharigat Ta’allum merupakan Kitap
pendidikan yang sarat dengan nilai-nilai akhlak didalamnya. Nilai-nilai
akhlak tersebut antara lain :

Nilai-nilai akhlak terhadap Allah swt dalam kitab 7a limul
Muta’allim Tharigat Ta’allum diantaranya : beriman, ikhlas, istikhara,
raja’ dan khauf, tawakkal, doa dan tadharru’, sabar, bersungguh-
sungguh, syukur, dan husnudhan.

Nilai-nilai akhlak terhadap diri sendiri dalam kitab Ta limul
Muta’allim Tharigat Ta’allum diantaranya : menjaga diri, zuhud, wara’,
rajin, sabar, rifqu, makan secukupnya, dan istifadah.

Nilai-nilai akhlak terhadap guru dalam Kitab 7a limul
Muta’allim Thariqat Ta allum diantaranya : ta’dhim, sabar, bersungguh-
sungguh memahami pelajaran, silaturahmi, dan ithlaburridha.

Nilai-nilai akhlak terhadap teman dalam Kitab 7a limul
Muta’allim Thariqat Ta’allum diantaranya : kasih sayang, tawadhu’ dan
iffah, ta’dhim, murah hati, husnudhan, dan menghindari ghibah.

Nilai-nilai akhlak terhadap Kitab dalam kitab T7a limul
Muta’allim Thariqat Ta’allum diantaranya : thahur/suci, menulis dengan

rapi serta beberapa adab lainnya.

64
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Strategi internalisasi nilai-nilai akhlak dalam kitab 7a limul
Muta’allim  Tharigat Ta’allum dapat dilakukan dengan cara
peneladanan, pembiasaan, penegakan aturan serta pemotivasian yang

sesuai dengan nilai-nilai yang diinternalisasikan.

B. Saran

Kitab Ta’limul Muta’allim Tharigat Ta’allum adalah kitap
pendidikan yang didalamnya terdapat banyak nilai-nilai akhlak yang
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Kitab T7a limul
Muta’allim Tharigat Ta’allum dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh
para pendidik sebagai sumber belajar baik dikalangan pendidikan formal
maupun non formal. Kitab 7a limul Muta’allim Tharigat Ta’allum juga
dapat dijadikan bahan belajar peserta didik untuk diaplikasikan dalam

masa belajarnya.
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